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BAB I 

INFORMASI DAN PROSES BISNIS DALAM 

LINGKUNGAN ORGANISASI 

 

 

1.1. Konsep Dasar Informasi dalam Lingkungan 

Organisasi 

Informasi adalah data yang telah diolah dan 

disusun sedemikian rupa sehingga memiliki makna dan 

relevansi untuk penggunanya. Dalam konteks 

organisasi, informasi berfungsi sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan, perencanaan, dan 

pengendalian berbagai kegiatan. 

Jenis-jenis Informasi Informasi dalam organisasi 

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain: 

• Informasi Strategis: Berkaitan dengan visi, misi, 

dan arah jangka panjang organisasi. 

• Informasi Taktis: Mendukung perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya untuk mencapai 

tujuan jangka menengah. 

• Informasi Operasional: Digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari dan pengoperasian rutin 

organisasi. 
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Pentingnya Informasi dalam Bisnis Informasi yang 

akurat dan tepat waktu sangat penting untuk: 

• Pengambilan Keputusan: Memungkinkan 

manajer membuat keputusan yang lebih baik 

dan lebih cepat. 

• Perencanaan: Membantu dalam merumuskan 

strategi dan taktik yang efektif. 

• Evaluasi Kinerja: Menyediakan data untuk 

mengukur pencapaian dan kinerja organisasi. 

 

Pengelolaan informasi melibatkan serangkaian 

langkah, termasuk: 

• Pengumpulan: Mengumpulkan data dari 

berbagai sumber. 

• Pengolahan: Mengolah data menjadi informasi 

yang berguna. 

• Distribusi: Menyebarluaskan informasi kepada 

pihak yang membutuhkan. 

• Penyimpanan: Menyimpan informasi untuk 

akses di masa mendatang. 

 

Teknologi informasi (TI) memainkan peran 

penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan informasi. Sistem informasi manajemen 

(SIM), perangkat lunak analisis data, dan alat 
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kolaborasi membantu organisasi dalam memproses, 

menyimpan, dan menyebarluaskan informasi. 

 

1.2. Pengelolaan Informasi dalam Organisasi 

Pengelolaan informasi adalah proses sistematis 

yang melibatkan pengumpulan, penyimpanan, 

pengolahan, dan distribusi informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan aktivitas operasional 

dalam organisasi. Tujuan utamanya adalah untuk 

memastikan bahwa informasi yang tepat tersedia di 

waktu yang tepat dan dalam format yang tepat untuk 

pengguna yang tepat. 

Pengelolaan informasi melibatkan beberapa 

langkah kunci: 

• Pengumpulan Informasi: Mengidentifikasi dan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik 

internal (seperti laporan keuangan, hasil survei, 

dan catatan operasional) maupun eksternal 

(seperti pasar, pesaing, dan tren industri). 

• Pengolahan Data: Mengolah data mentah 

menjadi informasi yang berarti. Ini bisa 

melibatkan analisis statistik, pemodelan data, 

atau penggunaan perangkat lunak khusus untuk 

menganalisis dan memvisualisasikan data. 
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• Penyimpanan Informasi: Menyimpan informasi 

dalam sistem yang terorganisir, baik secara fisik 

(arsip dokumen) maupun digital (database, 

sistem cloud). Penyimpanan yang baik 

memungkinkan akses cepat dan efisien. 

• Distribusi Informasi: Menyebarluaskan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan. Ini 

bisa dilakukan melalui laporan, presentasi, atau 

sistem informasi manajemen yang 

memungkinkan akses langsung. 

• Evaluasi dan Pemeliharaan: Secara berkala 

mengevaluasi kualitas dan relevansi informasi. 

Pemeliharaan sistem informasi yang baik 

memastikan data tetap akurat, terkini, dan 

mudah diakses. 

 

Penggunaan teknologi informasi (TI) sangat 

penting dalam pengelolaan informasi. Sistem informasi 

manajemen (SIM), perangkat lunak analisis data, dan 

platform kolaborasi membantu organisasi dalam: 

• Automasi Proses: Mengurangi waktu dan usaha 

yang diperlukan untuk mengelola informasi. 

• Analisis Data: Memberikan wawasan yang 

mendalam dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 
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• Keamanan Informasi: Melindungi data sensitif 

melalui kontrol akses dan enkripsi. 

 

Beberapa tantangan yang dihadapi organisasi 

dalam pengelolaan informasi meliputi: 

• Kualitas Data: Memastikan data yang 

dikumpulkan akurat dan relevan. 

• Volume Data: Mengelola jumlah data yang terus 

meningkat dari berbagai sumber. 

• Keamanan dan Privasi: Melindungi informasi 

dari akses yang tidak sah dan menjaga privasi 

data. 

• Kepatuhan: Mematuhi regulasi terkait 

pengelolaan informasi dan perlindungan data. 

 

1.3. Peran Teknologi Informasi dalam Proses Bisnis 

Teknologi Informasi (TI) mencakup perangkat 

keras, perangkat lunak, jaringan, dan sistem yang 

digunakan untuk mengelola dan memproses informasi. 

Dalam konteks bisnis, TI berperan penting dalam 

mendukung efisiensi, efektivitas, dan inovasi. 

Salah satu peran utama TI adalah automasi proses 

bisnis, yang mengurangi keterlibatan manusia dalam 

tugas-tugas rutin dan repetitif. Contohnya termasuk: 
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• Sistem Manufaktur Terkomputerisasi: 

Mengotomatiskan lini produksi untuk 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

kesalahan. 

• Pengelolaan Rantai Pasokan: Sistem yang 

memungkinkan koordinasi yang lebih baik 

antara pemasok, produsen, dan distributor. 

 

Peningkatan Komunikasi dan Kolaborasi TI 

mempercepat komunikasi dan kolaborasi di antara 

anggota tim dan departemen. Beberapa contohnya 

adalah: 

• Email dan Alat Pesan Instan: Memungkinkan 

pertukaran informasi yang cepat dan efisien. 

• Platform Kolaborasi: Alat seperti Microsoft 

Teams atau Slack memungkinkan kerja sama 

dalam proyek secara real-time, di mana pun 

lokasi anggota tim. 

 

Dengan adanya teknologi analisis data, organisasi 

dapat: 

• Menganalisis Data Besar (Big Data): 

Mengumpulkan dan menganalisis data dari 

berbagai sumber untuk mendapatkan wawasan 
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yang lebih dalam tentang perilaku pelanggan, 

tren pasar, dan kinerja operasional. 

• Pengambilan Keputusan Berbasis Data: 

Membantu manajemen dalam membuat 

keputusan yang lebih informasional dan 

strategis. 

 

Meningkatkan Pengalaman Pelanggan TI 

memungkinkan organisasi untuk memberikan layanan 

yang lebih baik kepada pelanggan melalui: 

• Sistem Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM): 

Memfasilitasi pengelolaan interaksi dengan 

pelanggan dan analisis data pelanggan untuk 

meningkatkan layanan. 

• E-commerce dan Platform Digital: 

Memungkinkan pelanggan untuk berinteraksi 

dan bertransaksi dengan bisnis secara online, 

meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas. 

 

Dengan meningkatnya risiko keamanan, TI juga 

berperan penting dalam: 

• Keamanan Siber: Melindungi data dan sistem 

organisasi dari ancaman eksternal. 
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• Kepatuhan terhadap Regulasi: Membantu 

organisasi mematuhi peraturan yang berkaitan 

dengan perlindungan data dan privasi. 

 

Inovasi dalam Bisnis TI mendorong inovasi 

melalui: 

• Inovasi Produk dan Layanan: Membuka peluang 

baru untuk pengembangan produk yang lebih 

baik dan layanan yang lebih inovatif. 

• Model Bisnis Baru: Memungkinkan organisasi 

untuk menjelajahi model bisnis yang berbeda, 

seperti berbasis langganan atau layanan 

berbasis cloud. 

 

1.4. Pengambilan Keputusan Berbasis Informasi 

Pengambilan keputusan berbasis informasi adalah 

proses di mana individu atau kelompok menggunakan 

data dan informasi yang relevan untuk membuat 

keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi. 

Metode ini mengutamakan fakta dan analisis daripada 

intuisi atau pengalaman semata. 

Pengambilan keputusan yang didasarkan pada 

informasi yang akurat dan terkini sangat penting bagi 

keberhasilan organisasi, karena dapat: 
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• Mengurangi Ketidakpastian: Dengan informasi 

yang tepat, keputusan dapat dibuat dengan 

lebih percaya diri. 

• Meningkatkan Efisiensi: Proses pengambilan 

keputusan menjadi lebih cepat dan efisien 

dengan data yang relevan. 

• Mendukung Strategi Jangka Panjang: Informasi 

yang baik membantu dalam merumuskan dan 

mengevaluasi strategi. 

 

Proses Pengambilan Keputusan Berbasis 

Informasi, Proses ini umumnya melibatkan beberapa 

langkah: 

• Identifikasi Masalah: Menentukan masalah atau 

kesempatan yang perlu diatasi. 

• Pengumpulan Data: Mengumpulkan informasi 

yang relevan dari berbagai sumber, baik 

internal maupun eksternal. 

• Analisis Data: Menganalisis data yang telah 

dikumpulkan untuk menemukan pola atau 

wawasan. Ini dapat menggunakan alat analisis 

statistik, model prediktif, atau perangkat lunak 

analisis data. 
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• Evaluasi Alternatif: Mengidentifikasi dan 

mengevaluasi berbagai alternatif solusi 

berdasarkan analisis yang dilakukan. 

• Pengambilan Keputusan: Memilih alternatif 

terbaik berdasarkan evaluasi dan analisis. 

• Implementasi dan Tindak Lanjut: Menerapkan 

keputusan yang diambil dan memantau hasilnya 

untuk memastikan efektivitas. 

 

Alat dan Teknik untuk Pengambilan Keputusan 

Berbasis Informasi, Beberapa alat dan teknik yang 

umum digunakan dalam pengambilan keputusan 

berbasis informasi antara lain: 

• Sistem Pendukung Keputusan (DSS): Sistem 

yang menyediakan informasi, analisis, dan 

model untuk membantu pengambil keputusan. 

• Analisis SWOT: Metode untuk mengevaluasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

dalam konteks pengambilan keputusan. 

• Model Prediktif: Menggunakan data historis dan 

algoritma untuk memprediksi hasil di masa 

depan. 

 

Tantangan dalam Pengambilan Keputusan 

Berbasis Informasi, Meskipun pengambilan keputusan 
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berbasis informasi memiliki banyak manfaat, ada juga 

beberapa tantangan, seperti: 

• Kualitas Data: Data yang tidak akurat atau tidak 

relevan dapat menghasilkan keputusan yang 

buruk. 

• Volume Data: Banyaknya data yang tersedia 

dapat menyebabkan kebingungan dan kesulitan 

dalam pemrosesan. 

• Keterbatasan Sumber Daya: Tidak semua 

organisasi memiliki akses ke teknologi dan alat 

yang diperlukan untuk analisis data yang efektif. 

 

1.5. Kualitas Informasi 

Kualitas informasi mengacu pada sejauh mana 

informasi memenuhi kriteria dan standar tertentu 

untuk menjadi berguna bagi penggunanya. Informasi 

berkualitas tinggi adalah informasi yang akurat, 

relevan, konsisten, dan tepat waktu, serta dapat 

dipercaya untuk mendukung pengambilan keputusan 

dan aktivitas operasional. 

Kualitas informasi dapat diukur melalui beberapa 

dimensi, antara lain: 

• Akurasitas: Informasi harus benar dan bebas 

dari kesalahan. Kesalahan dalam data dapat 

menyebabkan keputusan yang keliru. 
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• Kepentingan (Relevansi): Informasi harus 

relevan dengan konteks dan kebutuhan 

pengguna. Informasi yang tidak relevan dapat 

mengalihkan perhatian dan membingungkan 

pengambil keputusan. 

• Keterjangkauan (Accessibility): Informasi harus 

mudah diakses oleh pengguna yang 

membutuhkannya. Aksesibilitas yang baik 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

informasi. 

• Konsistensi: Informasi harus konsisten dalam 

penyajian dan tidak bertentangan dengan data 

lain yang relevan. Ketidakonsistenan dapat 

merusak kepercayaan pengguna. 

• Ketersediaan (Timeliness): Informasi harus 

tersedia tepat waktu agar relevan untuk 

pengambilan keputusan. Informasi yang 

terlambat bisa kehilangan nilai guna. 

 

Kualitas informasi sangat penting dalam berbagai 

aspek, termasuk: 

• Pengambilan Keputusan: Keputusan yang baik 

membutuhkan informasi yang berkualitas. 

Informasi yang buruk dapat menyebabkan 

kesalahan yang mahal. 
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• Efisiensi Operasional: Proses yang didukung 

oleh informasi berkualitas lebih efisien, karena 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk 

mencari dan memperbaiki informasi yang salah. 

• Kepercayaan dan Reputasi: Organisasi yang 

memberikan informasi yang akurat dan tepat 

waktu membangun kepercayaan di antara 

pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, 

mitra, dan investor. 

 

Beberapa tantangan yang dihadapi organisasi 

dalam mempertahankan kualitas informasi meliputi: 

• Volume Data yang Besar: Dengan adanya big 

data, sulit untuk memastikan bahwa semua 

informasi yang dikumpulkan memenuhi standar 

kualitas. 

• Sumber Data yang Beragam: Informasi yang 

berasal dari berbagai sumber mungkin memiliki 

tingkat akurasi dan relevansi yang berbeda. 

• Perubahan Cepat dalam Lingkungan Bisnis: 

Informasi yang relevan saat ini mungkin 

menjadi tidak relevan di masa depan, sehingga 

memerlukan pembaruan yang terus-menerus. 
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1.6. Komunikasi dalam Lingkungan Organisasi 

Komunikasi dalam lingkungan organisasi adalah 

proses pertukaran informasi, ide, dan pesan antara 

individu atau kelompok di dalam organisasi. Ini 

mencakup berbagai bentuk komunikasi, baik formal 

maupun informal, yang berlangsung antara manajer, 

karyawan, departemen, dan pemangku kepentingan 

eksternal. 

Komunikasi dalam organisasi dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis: 

• Komunikasi Formal: Proses komunikasi yang 

mengikuti struktur dan saluran resmi 

organisasi. Ini termasuk: 

o Laporan dan Memo: Dokumen tertulis 

yang menyampaikan informasi penting. 

o Pertemuan Resmi: Rapat yang diadakan 

untuk membahas topik tertentu. 

• Komunikasi Informal: Proses komunikasi yang 

tidak terstruktur dan sering terjadi secara 

spontan. Contoh termasuk percakapan di kantin 

atau obrolan antar rekan kerja. 

• Komunikasi Vertikal: Mengacu pada aliran 

informasi antara tingkat manajemen yang 

berbeda (atas ke bawah atau bawah ke atas). 

Contohnya, komunikasi antara manajer dan staf. 
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• Komunikasi Horizontal: Aliran informasi antara 

individu atau departemen di tingkat yang sama. 

Ini membantu koordinasi dan kolaborasi antar 

departemen. 

 

Komunikasi yang efektif memiliki peran penting 

dalam organisasi, antara lain: 

• Meningkatkan Koordinasi: Komunikasi yang 

baik memfasilitasi koordinasi antar departemen 

dan tim, meningkatkan efisiensi operasional. 

• Membangun Budaya Kerja yang Positif: 

Komunikasi yang terbuka dan transparan 

membangun kepercayaan di antara anggota tim 

dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

• Mendukung Pengambilan Keputusan: Informasi 

yang tepat waktu dan akurat membantu 

manajer dalam mengambil keputusan yang 

lebih baik. 

• Memperkuat Hubungan: Komunikasi yang baik 

memperkuat hubungan antara manajemen dan 

karyawan, meningkatkan kepuasan kerja dan 

loyalitas. 

 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

komunikasi organisasi meliputi: 
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• Misinterpretasi Pesan: Pesan dapat 

disalahartikan atau tidak dipahami dengan baik, 

yang dapat menyebabkan kebingungan atau 

konflik. 

• Hilangnya Informasi: Informasi yang tidak 

didistribusikan dengan baik dapat hilang atau 

terlambat sampai ke pihak yang 

membutuhkannya. 

• Hambatan Budaya: Perbedaan budaya di antara 

anggota organisasi dapat memengaruhi cara 

komunikasi dan pemahaman pesan. 

• Teknologi yang Berubah Cepat: Perubahan 

dalam alat dan platform komunikasi dapat 

menimbulkan kesulitan dalam adopsi dan 

penggunaan yang efektif. 
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BAB II 

PROSES BISNIS 

 

 

2.1. Jenis Proses Bisnis 

Proses bisnis dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa jenis, masing-masing dengan tujuan dan 

karakteristik yang berbeda. Memahami jenis-jenis 

proses bisnis ini membantu organisasi untuk mengelola 

dan mengoptimalkan aktivitas mereka dengan lebih 

efektif. Berikut adalah tiga jenis utama proses bisnis: 

1. Proses Inti (Core Processes): 

Aktivitas yang secara langsung menciptakan 

nilai bagi pelanggan dan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan bisnis. Proses ini biasanya 

berkaitan dengan produk dan layanan utama 

yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Contoh: 

▪ Produksi: Proses yang mengubah bahan 

baku menjadi produk akhir. 

▪ Pemasaran: Aktivitas untuk 

mempromosikan produk dan menarik 

pelanggan. 
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▪ Penjualan: Proses yang melibatkan 

transaksi dengan pelanggan untuk 

menjual produk atau layanan. 

2. Proses Pendukung (Support Processes): 

Aktivitas yang membantu proses inti tetapi 

tidak langsung menghasilkan produk atau 

layanan. Proses ini penting untuk memastikan 

bahwa proses inti berjalan dengan lancar. 

Contoh: 

▪ Pengadaan: Proses pengadaan bahan 

baku atau sumber daya lainnya yang 

diperlukan untuk operasi. 

▪ Sumber Daya Manusia: Aktivitas terkait 

pengelolaan karyawan, seperti 

rekrutmen, pelatihan, dan 

pengembangan. 

▪ Teknologi Informasi: Dukungan 

teknologi untuk memastikan sistem 

informasi dan infrastruktur berjalan 

dengan baik. 

3. Proses Manajemen (Management Processes): 

Aktivitas yang berfokus pada pengawasan, 

perencanaan, dan pengendalian organisasi. 

Proses ini memastikan bahwa tujuan strategis 

tercapai dan organisasi berfungsi secara efektif. 
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Contoh: 

▪ Perencanaan Strategis: Proses untuk 

menetapkan tujuan jangka panjang dan 

cara mencapainya. 

▪ Pengendalian Kinerja: Aktivitas untuk 

memantau dan mengevaluasi kinerja 

organisasi dan proses. 

▪ Manajemen Risiko: Proses untuk 

mengidentifikasi dan mengelola risiko 

yang dapat mempengaruhi pencapaian 

tujuan organisasi. 

 

2.2. Karakteristik Proses Bisnis 

Karakteristik proses bisnis merujuk pada sifat-sifat 

dan elemen yang menentukan bagaimana proses 

tersebut berjalan dan berfungsi dalam suatu organisasi. 

Memahami karakteristik ini penting untuk mengelola 

dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas proses. 

Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari 

proses bisnis: 

1. Struktur: 

Proses bisnis memiliki struktur yang jelas, 

terdiri dari serangkaian langkah yang 

terorganisir. Setiap langkah dalam proses 
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biasanya ditentukan dan diurutkan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Input dan Output: 

Setiap proses bisnis membutuhkan input 

(sumber daya, informasi, atau bahan) yang akan 

diubah menjadi output (produk, layanan, atau 

informasi). Pemahaman yang baik tentang input 

dan output membantu dalam merancang dan 

mengelola proses dengan lebih efektif. 

3. Tujuan: 

Proses bisnis dirancang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tujuan ini bisa berupa peningkatan 

efisiensi, peningkatan kualitas, pengurangan 

biaya, atau penciptaan nilai bagi pelanggan. 

Setiap proses harus diukur berdasarkan 

seberapa baik ia mencapai tujuan tersebut. 

4. Keterlibatan Sumber Daya: 

Proses bisnis melibatkan berbagai sumber daya, 

termasuk manusia, teknologi, dan informasi. 

Ketersediaan dan manajemen sumber daya ini 

berpengaruh besar terhadap kinerja proses. 

5. Fleksibilitas: 

Proses bisnis harus cukup fleksibel untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi 

pasar, kebutuhan pelanggan, dan inovasi 
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teknologi. Kemampuan untuk beradaptasi 

sangat penting untuk keberlangsungan dan daya 

saing organisasi. 

6. Waktu dan Durasi: 

Proses bisnis memiliki waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan setiap langkah dan 

keseluruhan proses. Pengelolaan waktu yang 

baik sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan memenuhi tenggat waktu yang 

ditetapkan. 

7. Risiko dan Pengendalian: 

Setiap proses bisnis memiliki potensi risiko 

yang dapat mempengaruhi hasil. Oleh karena 

itu, pengendalian dan manajemen risiko 

menjadi penting untuk memastikan bahwa 

proses berjalan dengan lancar dan hasilnya 

sesuai harapan. 

8. Pengukuran Kinerja: 

Proses bisnis harus dapat diukur kinerjanya 

untuk menilai efektivitas dan efisiensinya. 

Pengukuran dapat dilakukan melalui indikator 

kinerja utama (KPI) yang relevan dengan tujuan 

proses. 
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2.3. Modeling Proses Bisnis 

Teknik yang digunakan untuk menggambarkan, 

menganalisis, dan memperbaiki proses bisnis dalam 

suatu organisasi. Pemodelan ini penting karena 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana proses berjalan, mengidentifikasi area 

untuk perbaikan, dan memfasilitasi komunikasi antar 

tim. Terdapat beberapa metode dan alat yang umum 

digunakan dalam pemodelan proses bisnis. 

Tujuan Modeling Proses Bisnis 

1. Visualisasi Proses: Memberikan representasi 

grafis dari langkah-langkah dalam proses bisnis, 

sehingga memudahkan pemahaman oleh semua 

pemangku kepentingan. 

2. Analisis: Mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam proses, serta mencari peluang 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

3. Standarisasi: Menciptakan panduan yang jelas 

tentang bagaimana proses harus dilaksanakan, 

yang membantu dalam mengurangi variasi dan 

meningkatkan kualitas. 

4. Komunikasi: Memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi antar departemen dengan 

menyediakan representasi yang jelas tentang 

proses. 
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Metode Pemodelan Proses Bisnis 

1. Flowchart: Diagram sederhana yang 

menggambarkan langkah-langkah dalam proses 

secara berurutan. Ini adalah alat yang mudah 

dipahami dan digunakan untuk representasi 

dasar. 

2. Business Process Model and Notation (BPMN): 

Standar grafis yang dirancang untuk pemodelan 

proses bisnis. BPMN memberikan notasi yang 

jelas dan konsisten untuk menggambarkan 

berbagai aspek proses, termasuk aliran kerja 

dan keputusan. 

3. Value Stream Mapping (VSM): Teknik yang 

digunakan dalam Lean Management untuk 

memvisualisasikan aliran nilai dalam proses 

dan mengidentifikasi pemborosan. VSM 

membantu dalam merancang proses yang lebih 

efisien. 

4. Unified Modeling Language (UML): Metode yang 

digunakan untuk memodelkan sistem perangkat 

lunak, tetapi juga dapat diterapkan untuk 

menggambarkan proses bisnis melalui diagram 

aktivitas. 

5. Swimlane Diagrams: Diagram yang 

menunjukkan siapa yang bertanggung jawab 
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untuk setiap langkah dalam proses, dengan 

menggunakan "jalur" untuk memisahkan 

berbagai pemangku kepentingan atau 

departemen. 

 

Manfaat Modeling Proses Bisnis 

• Peningkatan Efisiensi: Dengan menggambarkan 

proses secara jelas, organisasi dapat 

mengidentifikasi dan mengurangi langkah-

langkah yang tidak perlu. 

• Pengurangan Risiko: Memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk mengidentifikasi potensi 

masalah sebelum terjadi. 

• Dasar untuk Perbaikan Berkelanjutan: Menjadi 

titik awal untuk inisiatif perbaikan proses, 

termasuk penerapan metodologi seperti Six 

Sigma dan Lean. 

 

2.4. Analisis Proses Bisnis 

Proses sistematis untuk memahami, mengevaluasi, 

dan meningkatkan cara suatu organisasi melakukan 

kegiatan bisnisnya. Tujuan utama dari analisis ini 

adalah untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam proses yang ada, serta menemukan 

cara untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
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kualitas output. 

Langkah-langkah dalam Analisis Proses Bisnis 

1. Identifikasi Proses yang Akan Dianalisis: 

Menentukan proses bisnis mana yang perlu 

dianalisis. Hal ini bisa didasarkan pada masalah 

yang ada, tujuan strategis, atau peluang untuk 

perbaikan. 

2. Pengumpulan Data: 

Mengumpulkan informasi yang relevan tentang 

proses yang dianalisis, termasuk data tentang 

waktu, biaya, dan kualitas. Teknik pengumpulan 

data dapat mencakup wawancara, survei, 

pengamatan langsung, dan analisis dokumen. 

3. Pemodelan Proses: 

Membuat representasi visual dari proses yang 

ada, menggunakan metode seperti flowchart 

atau BPMN. Pemodelan ini membantu dalam 

memahami alur kerja dan interaksi antar 

langkah. 

4. Analisis Kinerja: 

Mengukur kinerja proses menggunakan 

indikator kinerja utama (KPI) untuk 

mengevaluasi seberapa baik proses memenuhi 

tujuannya. Analisis ini juga mencakup 

identifikasi bottlenecks dan pemborosan. 
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5. Identifikasi Masalah dan Peluang: 

Menganalisis data untuk menemukan masalah, 

hambatan, dan area yang dapat diperbaiki. Ini 

juga mencakup pengidentifikasian peluang 

untuk inovasi. 

6. Rekomendasi Perbaikan: 

Berdasarkan analisis, menyusun rekomendasi 

konkret untuk perbaikan proses, yang mungkin 

termasuk perubahan dalam alur kerja, teknologi 

yang digunakan, atau pelatihan karyawan. 

7. Implementasi dan Pemantauan: 

Menerapkan perubahan yang disarankan dan 

memantau hasilnya. Pemantauan ini penting 

untuk menilai efektivitas perbaikan dan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

 

Manfaat Analisis Proses Bisnis 

• Peningkatan Efisiensi: Mengidentifikasi dan 

menghilangkan langkah-langkah yang tidak 

perlu, mengurangi waktu dan biaya operasional. 

• Kualitas yang Lebih Baik: Menemukan dan 

mengatasi masalah kualitas dalam proses, 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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• Adaptasi terhadap Perubahan: Membantu 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan 

pasar dan teknologi dengan lebih cepat. 

• Dukungan untuk Pengambilan Keputusan: 

Memberikan informasi yang diperlukan untuk 

membuat keputusan strategis berdasarkan 

analisis data yang akurat. 

 

2.5. Penerapan Proses Bisnis 

Langkah-langkah konkret yang diambil untuk 

mengimplementasikan dan mengelola proses bisnis 

dalam suatu organisasi. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua aktivitas dalam organisasi 

berjalan sesuai dengan tujuan strategis, efisien, dan 

memberikan nilai kepada pelanggan. Penerapan yang 

efektif juga melibatkan pemantauan dan evaluasi untuk 

memastikan bahwa proses tersebut berfungsi dengan 

baik. 

Langkah-langkah Penerapan Proses Bisnis 

1. Perencanaan: 

Menentukan tujuan dari penerapan proses 

bisnis dan menetapkan rencana tindakan. Ini 

termasuk identifikasi sumber daya yang 

diperlukan dan pengembangan jadwal untuk 

implementasi. 



28 | Pengantar Manajemen Proses Bisnis 

2. Desain Proses: 

Membuat desain detail dari proses yang akan 

diterapkan, termasuk langkah-langkah, 

tanggung jawab, dan alur kerja. Pemodelan 

menggunakan diagram seperti flowchart atau 

BPMN sering digunakan pada tahap ini. 

3. Sumber Daya dan Infrastruktur: 

Mengidentifikasi dan mengalokasikan sumber 

daya yang diperlukan untuk mendukung 

penerapan, termasuk manusia, teknologi, dan 

materi. Memastikan bahwa infrastruktur yang 

mendukung proses tersedia. 

4. Pelatihan dan Sosialisasi: 

Melakukan pelatihan bagi karyawan untuk 

memastikan mereka memahami proses baru 

dan peran mereka di dalamnya. Komunikasi 

yang jelas tentang perubahan juga sangat 

penting untuk mendukung penerimaan 

karyawan. 

5. Implementasi: 

Menerapkan proses baru sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat. Ini bisa melibatkan uji coba 

awal atau penerapan penuh tergantung pada 

kompleksitas dan skala proses. 

6. Pemantauan dan Evaluasi: 
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Memantau kinerja proses setelah penerapan 

untuk memastikan bahwa proses berjalan 

sesuai rencana. Menggunakan indikator kinerja 

utama (KPI) untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi proses. 

7. Perbaikan Berkelanjutan: 

Berdasarkan hasil pemantauan, melakukan 

perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan 

proses. Pendekatan seperti Six Sigma atau Lean 

dapat diterapkan untuk memfasilitasi perbaikan 

berkelanjutan. 

 

Manfaat Penerapan Proses Bisnis 

• Efisiensi yang Meningkat: Penerapan proses 

yang terstruktur membantu mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan produktivitas. 

• Kualitas yang Lebih Tinggi: Proses yang 

terstandarisasi cenderung menghasilkan 

produk dan layanan dengan kualitas yang lebih 

baik. 

• Kepuasan Pelanggan: Proses yang efisien dan 

berkualitas tinggi berkontribusi pada 

pengalaman pelanggan yang positif. 
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• Fleksibilitas dan Responsivitas: Organisasi 

dapat lebih cepat menanggapi perubahan pasar 

atau permintaan pelanggan. 
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BAB III 

BISNIS PROSES MODEL 

 

 

3.1. Model Proses Bisnis 

Representasi visual atau deskriptif dari langkah-

langkah yang diambil dalam suatu proses bisnis untuk 

mencapai tujuan tertentu. Model ini digunakan untuk 

memahami, menganalisis, dan meningkatkan efisiensi 

serta efektivitas proses bisnis. Berikut adalah beberapa 

aspek penting terkait model proses bisnis: 

1. Definisi: 

Model proses bisnis menggambarkan 

bagaimana berbagai elemen dalam suatu 

organisasi saling berinteraksi dalam mencapai 

hasil yang diinginkan. Ini mencakup aktivitas, 

keputusan, dan informasi yang terlibat dalam 

proses. 

2. Tujuan: 

o Mempermudah pemahaman mengenai 

alur kerja dalam organisasi. 

o Mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. 

o Memfasilitasi komunikasi antar tim atau 

departemen. 
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o Menjadi dasar untuk perancangan 

sistem informasi yang mendukung 

proses bisnis. 

3. Jenis Model Proses Bisnis: 

o Model Deskriptif: Menggambarkan 

proses yang ada tanpa membuat 

penilaian atau rekomendasi. 

o Model Normatif: Menyediakan panduan 

tentang bagaimana proses seharusnya 

berjalan untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

o Model As-Is dan To-Be: Model As-Is 

menggambarkan proses saat ini, 

sedangkan To-Be menunjukkan proses 

yang diinginkan setelah perbaikan. 

4. Metodologi Pemodelan: 

Terdapat berbagai teknik dan alat yang 

digunakan untuk memodelkan proses bisnis, 

termasuk: 

o Business Process Model and Notation 

(BPMN): Standar grafis untuk 

menggambarkan proses bisnis. 

o Unified Modeling Language (UML): 

Digunakan untuk memodelkan sistem 
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perangkat lunak, tetapi juga dapat 

diterapkan untuk proses bisnis. 

o Flowcharts: Diagram sederhana yang 

menunjukkan alur proses. 

5. Manfaat: 

o Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses. 

o Membantu dalam identifikasi risiko dan 

pengendalian. 

o Mempermudah pelatihan karyawan 

baru. 

o Memfasilitasi integrasi teknologi baru 

dalam proses. 

 

3.2. Metodologi Pemodelan Proses Bisnis 

Pendekatan sistematis untuk menggambarkan dan 

menganalisis proses yang ada dalam suatu organisasi. 

Tujuannya adalah untuk memahami alur kerja, 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, serta 

mendesain ulang proses agar lebih efisien dan efektif. 

Berikut adalah beberapa elemen kunci dalam 

metodologi ini: 

1. Definisi dan Tujuan: 

o Definisi: Pemodelan proses bisnis adalah 

teknik untuk menciptakan representasi 
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visual dari langkah-langkah dalam suatu 

proses bisnis. Ini bisa dalam bentuk 

diagram, flowchart, atau notasi formal. 

o Tujuan: Memudahkan analisis dan 

komunikasi tentang proses, serta 

menyediakan basis untuk perbaikan dan 

otomatisasi. 

2. Langkah-Langkah Pemodelan: 

o Identifikasi Proses: Menentukan proses 

yang akan dimodelkan. Ini bisa 

berdasarkan prioritas bisnis atau area 

yang mengalami masalah. 

o Pengumpulan Data: Mengumpulkan 

informasi tentang bagaimana proses 

berjalan saat ini, termasuk wawancara 

dengan karyawan, pengamatan 

langsung, dan analisis dokumen. 

o Gambarkan Proses Saat Ini (As-Is): 

Menggunakan alat pemodelan untuk 

menggambarkan bagaimana proses saat 

ini berjalan, termasuk semua langkah, 

keputusan, dan hasil. 

o Analisis dan Identifikasi Masalah: 

Menganalisis model As-Is untuk 
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mengidentifikasi kekurangan, 

bottleneck, atau inefisiensi. 

o Desain Proses Baru (To-Be): Merancang 

proses baru yang lebih efisien, 

menggambarkan langkah-langkah baru, 

serta perubahan yang diusulkan. 

o Validasi dan Pengujian: Memastikan 

bahwa model yang diusulkan dapat 

diterima oleh pemangku kepentingan 

dan memenuhi kebutuhan bisnis. 

o Implementasi: Mengimplementasikan 

proses baru, termasuk pelatihan untuk 

karyawan dan penggunaan sistem 

informasi yang relevan. 

o Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan: 

Memantau kinerja proses baru dan 

melakukan perbaikan berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik dan analisis 

kinerja. 

3. Teknik dan Alat Pemodelan: 

o Business Process Model and Notation 

(BPMN): Standar grafis untuk 

pemodelan proses yang membantu 

dalam menggambarkan alur kerja 

dengan simbol yang jelas. 
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o Flowcharts: Diagram sederhana yang 

menunjukkan urutan langkah dalam 

suatu proses. 

o Unified Modeling Language (UML): 

Digunakan dalam pemodelan sistem, 

tetapi juga bisa diterapkan pada proses 

bisnis. 

o Value Stream Mapping: Teknik untuk 

menganalisis nilai dan non-nilai dalam 

alur proses. 

4. Manfaat Pemodelan Proses Bisnis: 

o Mempermudah pemahaman tentang 

proses kompleks. 

o Mengidentifikasi peluang untuk 

perbaikan dan inovasi. 

o Memfasilitasi komunikasi antar tim dan 

departemen. 

o Menjadi dasar untuk pengembangan 

sistem informasi yang mendukung 

proses bisnis. 

 

3.3. Business Process Model and Notation (BPMN) 

Sebuah standar grafis yang digunakan untuk 

menggambarkan dan memodelkan proses bisnis. BPMN 

dirancang untuk menyediakan notasi yang mudah 
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dipahami oleh semua pemangku kepentingan, 

termasuk analis bisnis, pengembang teknis, dan 

manajer. Berikut adalah beberapa elemen kunci dari 

BPMN: 

1. Tujuan BPMN: 

o Memfasilitasi pemodelan proses bisnis 

dengan cara yang konsisten dan jelas. 

o Menyediakan representasi grafis dari 

alur kerja yang dapat dipahami oleh 

berbagai pemangku kepentingan. 

o Memungkinkan komunikasi yang lebih 

baik mengenai proses bisnis dan 

integrasi dengan sistem informasi. 

2. Komponen BPMN: 

o Flow Objects: Terdapat tiga jenis utama: 

▪ Events: Menunjukkan sesuatu 

yang terjadi dalam proses 

(misalnya, awal dan akhir). 

▪ Activities: Menggambarkan 

pekerjaan yang harus dilakukan 

dalam proses (misalnya, tugas, 

sub-proses). 

▪ Gateways: Mengontrol alur dari 

proses, menentukan jalur yang 
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akan diambil berdasarkan 

kondisi tertentu. 

o Connecting Objects: Menghubungkan 

flow objects, termasuk: 

▪ Sequence Flow: Menggambarkan 

urutan alur kerja. 

▪ Message Flow: Menunjukkan 

pertukaran informasi antar 

peserta. 

▪ Association: Menghubungkan 

artefak dengan flow objects. 

o Swimlanes: Membantu dalam mengatur 

dan memisahkan tanggung jawab dalam 

proses, terdiri dari: 

▪ Pools: Mewakili peserta utama 

dalam proses. 

▪ Lanes: Menunjukkan peran atau 

departemen yang berbeda dalam 

satu pool. 

3. Manfaat BPMN: 

o Memudahkan pemahaman dan 

komunikasi mengenai proses bisnis di 

antara berbagai pemangku kepentingan. 
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o Meningkatkan transparansi proses dan 

memungkinkan identifikasi area yang 

perlu diperbaiki. 

o Mendukung integrasi dengan sistem 

informasi yang relevan untuk 

otomatisasi dan pemantauan proses. 

4. Penerapan BPMN: 

o BPMN banyak digunakan dalam 

berbagai industri untuk memodelkan 

proses bisnis yang kompleks, termasuk 

pengembangan perangkat lunak, 

manajemen proyek, dan perbaikan 

proses. 

o Alat pemodelan seperti Bizagi, Signavio, 

dan Camunda sering digunakan untuk 

menciptakan diagram BPMN. 

5. Standar BPMN: 

BPMN telah diatur oleh Object Management 

Group (OMG) dan terus diperbarui untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

3.4. Value Chain Analysis 

Sebuah metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi langkah-langkah 

dalam suatu proses bisnis yang memberikan nilai 
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tambah kepada produk atau layanan. Konsep ini 

diperkenalkan oleh Michael Porter dalam bukunya 

"Competitive Advantage" pada tahun 1985. Analisis ini 

membantu perusahaan memahami di mana mereka 

dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan 

menciptakan nilai lebih bagi pelanggan. 

Elemen Utama Value Chain Analysis 

1. Komponen Rantai Nilai: 

Aktivitas Utama: Aktivitas yang secara langsung 

berkontribusi pada penciptaan dan pengiriman 

produk atau layanan. Ini terdiri dari: 

▪ Inbound Logistics: Proses penerimaan, 

penyimpanan, dan distribusi bahan 

baku. 

▪ Operations: Aktivitas yang mengubah 

bahan baku menjadi produk akhir. 

▪ Outbound Logistics: Proses distribusi 

produk ke pelanggan. 

▪ Marketing and Sales: Aktivitas yang 

menarik perhatian pelanggan dan 

mendorong penjualan. 

▪ Service: Dukungan pasca-penjualan 

yang diberikan kepada pelanggan. 
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Aktivitas Pendukung: Aktivitas yang 

mendukung aktivitas utama dan meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas. Ini terdiri dari: 

▪ Procurement: Pengadaan barang dan 

jasa yang diperlukan untuk mendukung 

operasi. 

▪ Technology Development: Inovasi dan 

pengembangan teknologi untuk 

meningkatkan proses. 

▪ Human Resource Management: 

Pengelolaan sumber daya manusia, 

termasuk rekrutmen, pelatihan, dan 

pengembangan. 

▪ Firm Infrastructure: Struktur organisasi, 

perencanaan, dan manajemen. 

2. Tujuan Analisis: 

• Mengidentifikasi aktivitas yang 

memberikan nilai tambah dan yang 

tidak memberikan nilai tambah. 

• Menemukan peluang untuk efisiensi dan 

pengurangan biaya. 

• Meningkatkan daya saing dengan 

menciptakan nilai yang lebih besar bagi 

pelanggan. 

3. Proses Analisis: 
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• Pemetaan Rantai Nilai: Menggambarkan 

semua aktivitas yang terlibat dalam 

proses bisnis. 

• Evaluasi Kinerja: Mengukur kinerja 

setiap aktivitas dalam rantai nilai. 

• Identifikasi Peluang: Mencari area di 

mana perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja dan mengurangi biaya. 

4. Manfaat: 

• Memungkinkan perusahaan untuk fokus 

pada aktivitas yang memberikan nilai 

tambah. 

• Meningkatkan pemahaman tentang 

kekuatan dan kelemahan dalam proses 

bisnis. 

• Membantu dalam pengambilan 

keputusan strategis untuk 

pengembangan produk dan layanan. 

 

3.5. Continuous Improvement dalam Proses Bisnis 

Pendekatan manajerial yang berfokus pada 

peningkatan secara bertahap dan berkelanjutan dalam 

proses, produk, dan layanan. Konsep ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi 

pemborosan, dan meningkatkan kualitas, sehingga 
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memberikan nilai lebih bagi pelanggan. Dalam konteks 

proses bisnis, CI melibatkan semua aspek organisasi 

dan melibatkan partisipasi aktif dari seluruh karyawan. 

Elemen Utama Continuous Improvement 

1. Prinsip Dasar: 

o Keterlibatan Karyawan: Mendorong 

semua karyawan untuk berkontribusi 

dalam mengidentifikasi area yang dapat 

diperbaiki. Pendekatan ini menciptakan 

budaya partisipatif di mana semua 

orang merasa bertanggung jawab atas 

perbaikan. 

o Fokus pada Proses: Menganalisis dan 

memahami proses bisnis untuk 

menemukan cara meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas. 

2. Metode dan Alat: 

o Kaizen: Filosofi Jepang yang berarti 

"perbaikan terus-menerus." Ini 

mencakup pengidentifikasian masalah 

kecil secara rutin dan melakukan 

perbaikan kecil yang konsisten. 

o Lean: Metodologi yang bertujuan 

menghilangkan pemborosan dalam 

proses. Lean mengedepankan nilai 
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tambah bagi pelanggan dan mengurangi 

langkah-langkah yang tidak diperlukan. 

o Six Sigma: Metode yang berfokus pada 

pengurangan variasi dan peningkatan 

kualitas dengan menggunakan data dan 

analisis statistik. 

o Plan-Do-Check-Act (PDCA): Siklus 

manajemen yang digunakan untuk 

merencanakan, melaksanakan, 

memeriksa, dan mengambil tindakan 

berdasarkan hasil. 

3. Manfaat Continuous Improvement: 

o Meningkatkan kualitas produk dan 

layanan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

o Mengurangi biaya operasional melalui 

pengurangan pemborosan dan efisiensi 

proses. 

o Menciptakan budaya inovasi di mana 

karyawan merasa terdorong untuk 

mengemukakan ide-ide baru. 

o Meningkatkan daya saing perusahaan di 

pasar. 

4. Tantangan dalam Implementasi: 
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o Mengubah budaya organisasi untuk 

mendukung perbaikan berkelanjutan 

seringkali memerlukan waktu dan 

komitmen. 

o Memastikan bahwa semua karyawan 

memahami dan terlibat dalam proses CI. 
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BAB IV 

NILAI DAN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 

SISTEM INFORMASI BISNIS 

 

 

4.1. Nilai Teknologi Sistem Informasi bagi Bisnis 

Teknologi Sistem Informasi (SI) memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung kesuksesan dan 

daya saing bisnis modern. Nilai yang diberikan oleh 

teknologi ini bisa dilihat dari berbagai perspektif, mulai 

dari peningkatan efisiensi operasional, hingga 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Berikut adalah 

beberapa nilai utama dari penggunaan sistem informasi 

dalam bisnis: 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional Sistem 

informasi memungkinkan otomatisasi banyak 

proses bisnis yang sebelumnya dilakukan secara 

manual, seperti pencatatan transaksi, 

pengelolaan inventaris, dan pengolahan data. 

Dengan menggunakan sistem yang tepat, 

perusahaan dapat mengurangi kesalahan 

manusia, meningkatkan kecepatan, dan 

menurunkan biaya operasional. Contoh 

penerapannya adalah penggunaan software 
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Enterprise Resource Planning (ERP) yang 

menyatukan seluruh proses bisnis dalam satu 

platform. 

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik Sistem 

informasi menyediakan data yang akurat, tepat 

waktu, dan relevan, yang sangat penting bagi 

pengambilan keputusan strategis. Dengan 

analisis data yang canggih, seperti Business 

Intelligence (BI) dan Big Data, perusahaan dapat 

mengidentifikasi tren pasar, preferensi 

konsumen, serta kinerja operasional untuk 

mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih 

cepat. 

3. Peningkatan Keterhubungan dan Komunikasi 

Teknologi informasi memfasilitasi komunikasi 

yang lebih cepat dan efektif, baik antar individu 

dalam perusahaan, maupun dengan mitra bisnis 

dan pelanggan. Sistem seperti email, aplikasi 

perpesanan instan, dan platform kolaborasi 

(misalnya, Slack, Microsoft Teams) 

memungkinkan tim untuk bekerja bersama 

lebih efektif meskipun terpisah secara geografis. 

4. Inovasi Produk dan Layanan Dengan adanya 

teknologi informasi, bisnis dapat lebih mudah 

berinovasi, baik dalam pengembangan produk 
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maupun dalam penyampaian layanan. Misalnya, 

perusahaan dapat menawarkan produk digital 

atau layanan berbasis aplikasi mobile yang 

sebelumnya tidak mungkin dilakukan tanpa 

teknologi. Perusahaan juga dapat 

memanfaatkan data pelanggan untuk 

mengembangkan produk yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pasar. 

5. Keunggulan Kompetitif Dengan memanfaatkan 

teknologi sistem informasi yang tepat, 

perusahaan dapat memperoleh keunggulan 

kompetitif yang signifikan. Misalnya, 

perusahaan yang memanfaatkan teknologi 

untuk memberikan pengalaman pelanggan yang 

lebih baik atau mempercepat waktu respons 

terhadap perubahan pasar, dapat 

memenangkan persaingan di industri yang 

sangat dinamis. 

6. Keamanan dan Pengelolaan Data Teknologi 

sistem informasi juga penting dalam menjaga 

keamanan data bisnis dan pelanggan. Dengan 

sistem yang dilengkapi dengan fitur keamanan 

yang memadai, perusahaan dapat melindungi 

informasi penting dari ancaman cyber dan 

kebocoran data yang bisa merugikan bisnis. 
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7. Skalabilitas dan Fleksibilitas Sistem informasi 

mendukung pertumbuhan bisnis dengan 

memberikan kemampuan untuk menskalakan 

operasional secara efisien. Misalnya, 

perusahaan dapat memperluas jangkauan pasar 

atau menambah jumlah pelanggan tanpa harus 

meningkatkan biaya secara proporsional, 

karena teknologi mempermudah pengelolaan 

dan integrasi berbagai fungsi dalam perusahaan. 

 

Secara keseluruhan, teknologi sistem informasi 

memberikan nilai yang sangat besar bagi bisnis, mulai 

dari meningkatkan produktivitas, mempercepat 

inovasi, hingga memberikan analisis yang mendalam 

untuk mendukung keputusan strategis. Dalam dunia 

yang semakin terhubung dan berbasis data, perusahaan 

yang mampu memanfaatkan teknologi sistem informasi 

dengan efektif akan memiliki keunggulan yang 

signifikan dibandingkan dengan pesaingnya. 

 

4.2. Perkembangan Teknologi dalam Sistem 

Informasi Bisnis 

Perkembangan teknologi dalam sistem informasi 

bisnis telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

organisasi mengelola informasi, beroperasi, dan 
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bersaing di pasar global. Teknologi terus berkembang 

dengan cepat, memberikan solusi baru yang lebih 

efisien, inovatif, dan terintegrasi, yang mendukung 

tujuan bisnis dan meningkatkan daya saing perusahaan. 

Berikut adalah beberapa aspek utama dalam 

perkembangan teknologi dalam sistem informasi 

bisnis: 

1. Komputerisasi dan Otomatisasi Proses Bisnis 

Pada awalnya, sistem informasi bisnis berfokus 

pada otomasi tugas-tugas manual dan 

pencatatan data menggunakan komputer. Hal 

ini memberikan manfaat besar dalam 

mengurangi kesalahan manusia, mempercepat 

proses, dan meningkatkan akurasi. Contoh 

awalnya adalah sistem akuntansi berbasis 

komputer dan perangkat lunak manajemen 

inventaris yang menggantikan pencatatan 

manual. 

2. Integrasi Sistem dan Enterprise Resource 

Planning (ERP) Perkembangan selanjutnya 

adalah munculnya perangkat lunak Enterprise 

Resource Planning (ERP) yang 

mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, seperti 

akuntansi, manufaktur, pengelolaan sumber 

daya manusia, dan logistik dalam satu sistem 
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yang terhubung. Teknologi ini memungkinkan 

organisasi untuk mengelola aliran informasi 

secara real-time, meningkatkan kolaborasi antar 

departemen, serta mengurangi duplikasi data. 

3. E-commerce dan Sistem Informasi Pelanggan 

Dalam beberapa dekade terakhir, 

perkembangan e-commerce atau perdagangan 

elektronik telah mengubah cara perusahaan 

berinteraksi dengan pelanggan. Teknologi ini 

memungkinkan transaksi bisnis dilakukan 

secara online, mempermudah pembelian 

produk atau layanan, serta memperluas 

jangkauan pasar. Customer Relationship 

Management (CRM) adalah contoh sistem 

informasi yang digunakan untuk mengelola 

interaksi pelanggan, memberikan layanan yang 

lebih personal, dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan. 

4. Business Intelligence (BI) dan Big Data Dengan 

kemajuan teknologi penyimpanan dan 

pemrosesan data, perusahaan sekarang 

memiliki akses ke Big Data, yang 

memungkinkan pengumpulan dan analisis data 

dalam jumlah besar untuk mengidentifikasi 

tren, pola, dan wawasan yang sebelumnya sulit 
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dijangkau. Teknologi Business Intelligence (BI) 

seperti dashboard analitik, laporan visual, dan 

pemodelan prediktif membantu manajer 

membuat keputusan berbasis data yang lebih 

baik. Ini memungkinkan bisnis untuk lebih 

responsif terhadap perubahan pasar dan 

perilaku konsumen. 

5. Cloud Computing Salah satu perkembangan 

terbesar dalam teknologi sistem informasi 

bisnis adalah munculnya cloud computing. 

Dengan menggunakan layanan cloud, 

perusahaan tidak perlu lagi mengelola 

infrastruktur perangkat keras dan perangkat 

lunak secara internal. Cloud memungkinkan 

akses data dan aplikasi secara online, yang 

mendukung mobilitas karyawan dan kolaborasi 

global. Penggunaan Software as a Service (SaaS) 

dan Platform as a Service (PaaS) juga 

mempermudah implementasi teknologi 

informasi dengan biaya yang lebih rendah dan 

fleksibilitas lebih tinggi. 

6. Automatisasi dan Kecerdasan Buatan (AI) 

Teknologi Kecerdasan Buatan (AI) dan Machine 

Learning (ML) telah mulai diterapkan dalam 

sistem informasi bisnis untuk mengotomatisasi 
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proses bisnis yang lebih kompleks, seperti 

prediksi permintaan, analisis sentimen, serta 

rekomendasi produk atau layanan kepada 

pelanggan. AI juga digunakan untuk 

meningkatkan chatbots dan sistem layanan 

pelanggan otomatis yang dapat merespons 

pertanyaan dan masalah pelanggan secara 

efisien. 

7. Internet of Things (IoT) Internet of Things (IoT) 

adalah konsep di mana berbagai perangkat fisik 

terhubung melalui internet untuk saling 

bertukar data. Dalam konteks bisnis, IoT 

digunakan untuk memantau aset secara real-

time, mengoptimalkan rantai pasokan, serta 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Misalnya, 

sensor yang terpasang pada mesin produksi 

atau kendaraan pengiriman dapat memberikan 

data yang membantu meningkatkan efisiensi 

operasional. 

8. Blockchain Teknologi Blockchain mulai 

mendapatkan perhatian di dunia bisnis sebagai 

solusi untuk meningkatkan transparansi, 

keamanan, dan keandalan dalam transaksi. 

Teknologi ini banyak digunakan dalam sektor 

keuangan, namun juga mulai diterapkan dalam 
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sistem manajemen rantai pasokan, kontrak 

pintar, dan pengelolaan data yang aman. 

9. Keamanan Sistem Informasi Dengan 

meningkatnya ancaman siber, perkembangan 

teknologi dalam bidang keamanan sistem 

informasi menjadi sangat penting. Teknologi 

enkripsi, firewall, dan autentikasi multi-faktor 

menjadi bagian penting dalam melindungi data 

perusahaan dan pelanggan dari peretasan dan 

kebocoran data. 

10. Mobilitas dan Aplikasi Bisnis Perkembangan 

perangkat mobile dan aplikasi bisnis telah 

meningkatkan kemampuan karyawan untuk 

bekerja dari mana saja. Aplikasi mobile untuk 

manajemen proyek, pengelolaan inventaris, 

atau kolaborasi tim memungkinkan perusahaan 

untuk lebih fleksibel dan responsif terhadap 

kebutuhan pasar. 

 

Perkembangan teknologi dalam sistem informasi 

bisnis telah mengubah cara perusahaan mengelola data, 

berinteraksi dengan pelanggan, dan mengoptimalkan 

operasional. Dari awal yang sederhana dengan 

otomatisasi proses manual, kini teknologi informasi 

menjadi elemen krusial dalam strategi bisnis untuk 
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mendorong efisiensi, inovasi, dan daya saing. 

Organisasi yang dapat memanfaatkan teknologi ini 

dengan baik akan memiliki keuntungan besar dalam 

menghadapi tantangan pasar global yang semakin 

kompetitif. 

 

4.3. Model dan Arsitektur Sistem Informasi Bisnis 

Sistem Informasi Bisnis (SIB) adalah suatu sistem 

yang mengumpulkan, mengelola, dan menyebarkan 

informasi yang diperlukan untuk mendukung 

operasional, manajerial, dan pengambilan keputusan 

dalam bisnis. Untuk mencapainya, sistem informasi 

menggunakan berbagai model dan arsitektur yang 

dapat mengoptimalkan fungsionalitas dan efisiensinya 

dalam dunia bisnis. 

Model Sistem Informasi Bisnis 

Model sistem informasi bisnis menggambarkan 

bagaimana komponen-komponen utama dalam sistem 

informasi saling berinteraksi dan berfungsi untuk 

mendukung operasi bisnis secara keseluruhan. Ada 

beberapa model yang biasa digunakan dalam sistem 

informasi bisnis: 

1. Model Sistem Informasi Operasional Model ini 

berfokus pada kegiatan operasional sehari-hari 

perusahaan. Sistem informasi operasional 
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mengelola data transaksi yang terjadi, seperti 

penjualan, pembelian, pengelolaan persediaan, 

dan penggajian. Data ini digunakan untuk 

kegiatan rutin perusahaan dan mendukung 

pengambilan keputusan operasional. Contoh 

sistem yang termasuk dalam model ini adalah 

Point of Sale (POS), Inventory Management 

System (IMS), dan Payroll System. 

2. Model Sistem Informasi Manajerial Model ini 

mendukung pengambilan keputusan di tingkat 

manajerial. Sistem informasi manajerial (MIS) 

menyediakan laporan terstruktur dan analisis 

yang membantu manajer dalam merencanakan, 

mengontrol, dan mengevaluasi operasional 

bisnis. Sistem ini menggabungkan data dari 

berbagai bagian perusahaan untuk memberikan 

informasi yang lebih komprehensif, seperti 

Executive Information Systems (EIS) dan 

Decision Support Systems (DSS). 

3. Model Sistem Informasi Strategis Sistem 

informasi strategis digunakan untuk 

mendukung keputusan strategis yang 

mempengaruhi arah perusahaan dalam jangka 

panjang. Model ini memungkinkan organisasi 

untuk mengidentifikasi peluang pasar, 
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mengantisipasi perubahan industri, dan 

menyusun strategi kompetitif. Customer 

Relationship Management (CRM) dan 

Enterprise Resource Planning (ERP) sering 

digunakan dalam model ini karena mampu 

mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis. 

4. Model Sistem Informasi Kolaboratif Model ini 

mendukung kolaborasi antar individu dan tim di 

dalam perusahaan maupun dengan mitra 

eksternal. Sistem ini berfokus pada berbagi 

informasi dan koordinasi tugas, seperti 

Groupware, Enterprise Social Networks, dan 

Collaboration Tools yang memungkinkan 

komunikasi efektif antar anggota tim dan unit 

bisnis yang terpisah oleh jarak geografis. 

 

Arsitektur Sistem Informasi Bisnis 

Arsitektur sistem informasi bisnis 

menggambarkan struktur teknis dan desain yang 

mendukung implementasi dan pengoperasian sistem 

informasi. Arsitektur ini mencakup bagaimana 

komponen perangkat keras, perangkat lunak, data, dan 

pengguna berinteraksi satu sama lain. Berikut adalah 

beberapa tipe arsitektur yang sering digunakan dalam 

sistem informasi bisnis: 
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1. Arsitektur Terpusat (Centralized Architecture) 

Dalam arsitektur ini, semua data dan proses 

pengolahan informasi dikelola dari satu titik 

pusat, biasanya di server utama. Pengguna 

mengakses sistem melalui terminal atau 

perangkat yang terhubung ke server pusat. 

Arsitektur ini cocok untuk bisnis kecil dengan 

sedikit pengguna dan sumber daya terbatas. 

Meskipun sederhana, kelemahan utamanya 

adalah kurang fleksibel dan dapat menjadi 

bottleneck jika banyak pengguna yang 

mengakses sistem secara bersamaan. 

2. Arsitektur Terdistribusi (Distributed 

Architecture) Dalam arsitektur terdistribusi, 

informasi dan aplikasi disebarkan di beberapa 

lokasi atau server. Pengguna dapat mengakses 

informasi dari berbagai perangkat atau lokasi 

yang berbeda. Sistem ini lebih fleksibel dan 

skalabel, cocok untuk perusahaan besar atau 

yang memiliki beberapa cabang. Cloud 

computing sering digunakan dalam arsitektur 

ini, karena menyediakan akses data secara 

global dengan menggunakan internet. 

3. Arsitektur Client-Server Model ini melibatkan 

dua komponen utama: client (pengguna) dan 
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server (pengelola data). Client mengirimkan 

permintaan untuk data atau layanan, dan server 

memberikan respons berdasarkan data yang 

dimilikinya. Arsitektur ini banyak digunakan 

dalam aplikasi web, di mana server menyimpan 

data dan aplikasi, sedangkan client berfungsi 

untuk menampilkan informasi kepada 

pengguna. 

4. Arsitektur Berbasis Cloud (Cloud-Based 

Architecture) Cloud computing adalah model 

arsitektur di mana sumber daya komputasi 

(server, storage, aplikasi) disediakan melalui 

internet. Pengguna tidak perlu memiliki 

perangkat keras atau perangkat lunak secara 

lokal, melainkan dapat mengaksesnya dari 

penyedia layanan cloud seperti Amazon Web 

Services (AWS), Microsoft Azure, atau Google 

Cloud Platform. Arsitektur ini menawarkan 

fleksibilitas, efisiensi biaya, dan skalabilitas 

yang lebih baik. 

5. Arsitektur Microservices Arsitektur 

microservices membagi aplikasi besar menjadi 

serangkaian layanan kecil yang saling 

berkomunikasi satu sama lain. Setiap layanan 

berfokus pada satu fungsi bisnis tertentu dan 
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dapat dikembangkan dan dikelola secara 

terpisah. Ini memungkinkan pengembangan 

yang lebih cepat, skalabilitas, dan ketahanan 

lebih baik terhadap kegagalan sistem. Banyak 

perusahaan teknologi besar menggunakan 

arsitektur ini untuk mendukung aplikasi 

berbasis web dan mobile. 

 

Model dan arsitektur sistem informasi bisnis 

berperan penting dalam mendukung efisiensi 

operasional, keputusan strategis, dan pengelolaan data 

yang lebih baik. Dengan memilih model dan arsitektur 

yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas, merespons perubahan pasar, dan 

menjaga daya saing. Arsitektur modern seperti cloud 

computing dan microservices semakin banyak diadopsi 

oleh perusahaan besar, karena fleksibilitas, skalabilitas, 

dan efisiensi biaya yang ditawarkan. 

 

4.4. Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sistem 

yang dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, dan mendistribusikan informasi yang 

diperlukan oleh manajer dalam mengambil keputusan 

untuk mengelola suatu organisasi atau perusahaan. SIM 
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membantu meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan pengambilan keputusan, serta 

mendukung perencanaan dan pengendalian dalam 

organisasi. 

Tujuan dan Fungsi SIM 

1. Mendukung Pengambilan Keputusan SIM 

menyediakan informasi yang tepat, akurat, dan 

relevan yang dibutuhkan oleh manajer dalam 

proses pengambilan keputusan. Dengan adanya 

SIM, manajer dapat menganalisis data dan 

merencanakan langkah-langkah strategis yang 

tepat, seperti analisis pasar, biaya produksi, dan 

kinerja keuangan. 

2. Meningkatkan Efisiensi Operasional SIM 

memungkinkan otomatisasi berbagai proses 

bisnis yang mengurangi ketergantungan pada 

tugas manual, menghemat waktu, dan 

mengurangi kesalahan. Misalnya, sistem SIM 

yang mengelola inventaris dapat 

mengoptimalkan pemesanan dan pengelolaan 

stok barang. 

3. Menyediakan Informasi untuk Perencanaan dan 

Pengendalian SIM memberikan laporan yang 

dibutuhkan untuk merencanakan dan 

mengontrol jalannya operasi bisnis. Laporan ini 
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dapat berupa laporan keuangan, laporan kinerja 

produksi, atau laporan lainnya yang memberi 

gambaran situasi perusahaan secara 

keseluruhan. 

4. Integrasi Antar Fungsi Organisasi SIM 

membantu mengintegrasikan berbagai fungsi 

dalam organisasi, seperti pemasaran, keuangan, 

sumber daya manusia, dan operasi. Hal ini 

memastikan bahwa setiap bagian dalam 

organisasi dapat bekerja dengan informasi yang 

saling terhubung dan mendukung keputusan 

yang lebih holistik. 

5. Memudahkan Pelaporan dan Komunikasi SIM 

dapat membantu dalam penyusunan laporan 

internal maupun eksternal yang diperlukan oleh 

manajemen, pemegang saham, atau pihak 

terkait lainnya. Proses pelaporan menjadi lebih 

cepat, akurat, dan efisien. 

 

Komponen Utama dalam SIM 

1. Input Input dalam SIM adalah data yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber, baik 

internal maupun eksternal perusahaan. Data ini 

bisa berupa transaksi keuangan, data penjualan, 
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data produksi, atau data lainnya yang relevan 

dengan operasi perusahaan. 

2. Proses Setelah data terkumpul, tahap 

berikutnya adalah pengolahan data. Proses ini 

mencakup penyaringan, pengolahan, dan 

analisis data untuk menghasilkan informasi 

yang bermanfaat. Misalnya, data penjualan yang 

diolah menjadi laporan penjualan bulanan atau 

tahunan yang bisa digunakan untuk 

perencanaan. 

3. Output Output dari SIM adalah informasi yang 

telah diproses dan siap digunakan oleh manajer 

atau pemangku kepentingan lainnya untuk 

pengambilan keputusan. Output ini bisa berupa 

laporan, grafik, atau analisis yang disajikan 

dalam format yang mudah dipahami. 

4. Feedback Feedback dalam SIM adalah umpan 

balik atau hasil dari keputusan yang diambil, 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

proses dan meningkatkan efektivitas sistem. 

Feedback ini juga memberikan informasi yang 

berguna untuk evaluasi dan perbaikan dalam 

siklus keputusan berikutnya. 
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Jenis Sistem Informasi Manajemen 

1. Sistem Pengolahan Transaksi (Transaction 

Processing System - TPS) Sistem ini 

bertanggung jawab untuk memproses data 

transaksi yang rutin dan berulang, seperti 

penjualan, pembelian, dan penggajian. TPS 

mengumpulkan dan memproses data transaksi 

menjadi informasi yang berguna untuk 

manajemen. 

2. Sistem Informasi Manajerial (Management 

Information System - MIS) Sistem ini 

menyediakan laporan terstruktur yang 

membantu manajer dalam mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. 

MIS sering kali digunakan untuk laporan harian, 

mingguan, atau bulanan yang memberikan 

gambaran umum tentang operasi bisnis. 

3. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System - DSS) DSS adalah sistem yang dirancang 

untuk membantu manajer dalam membuat 

keputusan yang lebih kompleks dan tidak 

terstruktur. DSS memberikan analisis berbasis 

data untuk mendukung keputusan yang lebih 

baik, seperti analisis risiko, proyeksi keuangan, 

dan analisis pasar. 
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4. Sistem Informasi Eksekutif (Executive 

Information System - EIS) EIS adalah sistem 

informasi yang menyediakan informasi strategis 

kepada manajer puncak (top-level managers) 

dengan cara yang sangat ringkas dan mudah 

dipahami. EIS dirancang untuk memberikan 

informasi yang cepat, relevan, dan terkini untuk 

mendukung keputusan jangka panjang. 

5. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

(Human Resource Information System - HRIS) 

HRIS adalah sistem yang dirancang untuk 

mengelola data terkait karyawan, termasuk 

penggajian, rekruitmen, pelatihan, dan penilaian 

kinerja. Sistem ini membantu departemen HR 

untuk mengelola sumber daya manusia secara 

lebih efisien. 

 

Keuntungan dan Tantangan Implementasi SIM 

Keuntungan: 

• Peningkatan Produktivitas: Dengan otomatisasi 

dan integrasi, SIM membantu meningkatkan 

efisiensi operasional. 

• Keputusan yang Lebih Baik: Akses ke informasi 

yang lebih tepat waktu dan relevan 



Pengantar Manajemen Proses Bisnis | 67 

memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih akurat. 

• Peningkatan Komunikasi dan Kolaborasi: SIM 

memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antar 

departemen dan dengan pihak eksternal. 

• Pengelolaan Sumber Daya yang Lebih Baik: 

Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya 

manusia, keuangan, dan operasional. 

 

Tantangan: 

• Biaya Implementasi: Implementasi SIM 

membutuhkan investasi besar dalam hal 

perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan 

sumber daya manusia. 

• Perubahan Budaya Organisasi: Penerapan SIM 

seringkali membutuhkan perubahan budaya 

dan proses dalam organisasi, yang bisa 

menimbulkan resistensi dari karyawan. 

• Keamanan dan Privasi: SIM harus dirancang 

dengan mempertimbangkan isu-isu keamanan 

data, karena informasi yang dikelola seringkali 

sangat sensitif. 
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BAB V 

KONSEP DAN SISTEM INFORMASI BISNIS 

 

 

5.1. Konsep Dasar Sistem Informasi Bisnis 

Sistem Informasi Bisnis (SIB) adalah kombinasi 

dari teknologi, orang, dan proses yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan 

mendistribusikan informasi dalam konteks bisnis. SIB 

berperan penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

menciptakan keunggulan kompetitif. Berikut adalah 

beberapa komponen kunci dalam konsep dasar SIB: 

1. Komponen Sistem Informasi: 

o Perangkat Keras (Hardware): Perangkat 

fisik seperti komputer, server, dan 

jaringan. 

o Perangkat Lunak (Software): Program 

dan aplikasi yang mengolah data dan 

menghasilkan informasi. 

o Data: Informasi yang disimpan dan 

dikelola, yang menjadi dasar bagi 

analisis dan keputusan. 

o Prosedur: Kebijakan dan langkah-

langkah yang digunakan untuk 
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mengumpulkan dan mengelola 

informasi. 

o Manusia: Pengguna sistem, mulai dari 

manajer hingga staf operasional. 

2. Jenis-jenis Sistem Informasi: 

o Sistem Transaksi: Mengelola data 

transaksi sehari-hari (misalnya, sistem 

kasir). 

o Sistem Manajemen Informasi (MIS): 

Menyediakan informasi untuk manajer 

dalam pengambilan keputusan. 

o Sistem Pendukung Keputusan (DSS): 

Membantu pengambilan keputusan 

dengan analisis data yang lebih 

kompleks. 

o Sistem Eksekutif (ESS): Menyediakan 

informasi strategis untuk eksekutif 

puncak. 

3. Peran Sistem Informasi dalam Bisnis: 

o Pengambilan Keputusan: SIB 

menyediakan data yang relevan dan 

akurat untuk mendukung keputusan 

bisnis. 
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o Efisiensi Operasional: Otomatisasi 

proses membantu mengurangi biaya 

dan waktu. 

o Komunikasi: Meningkatkan aliran 

informasi antar departemen dan ke 

pemangku kepentingan. 

4. Manajemen Proses Bisnis: 

Mengintegrasikan SIB dalam manajemen proses 

bisnis membantu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi. Proses yang dikelola dengan baik 

menghasilkan output yang lebih baik dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

5.2. Peran Sistem Informasi dalam Bisnis 

Sistem Informasi (SI) memainkan peran penting 

dalam menjalankan dan mengelola organisasi bisnis. 

Berikut adalah beberapa peran utama SI dalam bisnis: 

1. Pengambilan Keputusan: 

SI menyediakan data dan informasi yang 

relevan untuk membantu manajer dan 

pemimpin dalam mengambil keputusan 

strategis. Dengan analisis data yang tepat, 

perusahaan dapat memahami tren pasar, 

perilaku pelanggan, dan performa internal. 

2. Meningkatkan Efisiensi Operasional: 
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Dengan otomatisasi proses dan pengolahan data 

yang cepat, SI mengurangi waktu dan biaya 

operasional. Misalnya, sistem manajemen 

inventaris memungkinkan perusahaan untuk 

melacak persediaan secara real-time, 

mengurangi kelebihan atau kekurangan barang. 

3. Komunikasi dan Kolaborasi: 

SI memfasilitasi komunikasi yang lebih baik 

antara departemen dan tim dalam organisasi. 

Sistem kolaborasi dan platform komunikasi 

membantu mempercepat aliran informasi dan 

memudahkan kerja sama antar tim. 

4. Manajemen Pengetahuan: 

SI membantu dalam pengumpulan, 

penyimpanan, dan distribusi pengetahuan 

dalam organisasi. Ini memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan pengalaman 

dan pembelajaran masa lalu dalam membuat 

keputusan yang lebih baik di masa depan. 

5. Inovasi dan Pengembangan Produk: 

SI mendukung penelitian dan pengembangan 

dengan menyediakan data yang diperlukan 

untuk inovasi produk. Melalui analisis pasar dan 

umpan balik pelanggan, perusahaan dapat 
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menciptakan produk yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pasar. 

6. Pemasaran dan Hubungan Pelanggan: 

Sistem Informasi Pemasaran (MIS) membantu 

perusahaan dalam memahami pelanggan 

mereka melalui analisis data perilaku dan 

preferensi. Hal ini memungkinkan penyesuaian 

strategi pemasaran untuk meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

7. Keamanan dan Manajemen Risiko: 

SI menyediakan alat dan prosedur untuk 

melindungi informasi sensitif dan mengelola 

risiko yang terkait dengan data. Dengan sistem 

keamanan yang tepat, perusahaan dapat 

mencegah pelanggaran data dan kehilangan 

informasi penting. 

8. Analisis dan Pelaporan: 

SI memungkinkan perusahaan untuk 

menghasilkan laporan yang akurat dan tepat 

waktu, memberikan wawasan yang diperlukan 

untuk pemantauan kinerja dan pengambilan 

keputusan. 

 

5.3. Manajemen Proses Bisnis 

Manajemen Proses Bisnis (MPB) adalah 
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pendekatan sistematis untuk mengelola dan 

meningkatkan proses-proses yang ada dalam suatu 

organisasi. Fokus utama dari MPB adalah untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan fleksibilitas 

dalam menjalankan berbagai aktivitas bisnis. Berikut 

adalah beberapa komponen kunci dalam manajemen 

proses bisnis: 

1. Definisi Proses Bisnis: 

Proses bisnis adalah serangkaian langkah atau 

aktivitas yang terorganisir untuk mencapai 

tujuan tertentu, seperti memproduksi barang, 

menyediakan layanan, atau memenuhi 

permintaan pelanggan. 

2. Pentingnya Manajemen Proses Bisnis: 

MPB membantu organisasi untuk 

mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan 

menganalisis proses yang ada. Dengan 

melakukan hal ini, organisasi dapat 

mengeliminasi pemborosan, mengurangi biaya, 

dan meningkatkan kualitas produk atau 

layanan. 

3. Tahapan dalam Manajemen Proses Bisnis: 

o Identifikasi Proses: Menentukan dan 

mendefinisikan proses yang perlu 

dikelola. 
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o Modeling: Membuat representasi visual 

dari proses, biasanya dalam bentuk 

diagram alir. 

o Analisis: Mengidentifikasi masalah dan 

area untuk perbaikan dalam proses yang 

ada. 

o Desain Ulang: Menerapkan perubahan 

untuk meningkatkan proses 

berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. 

o Implementasi: Menerapkan perubahan 

yang telah direncanakan dan melatih 

staf untuk menjalankan proses baru. 

o Pemantauan dan Pengendalian: 

Mengawasi proses yang baru 

diimplementasikan untuk memastikan 

bahwa perbaikan berjalan dengan baik 

dan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

penyesuaian lebih lanjut. 

4. Pendekatan MPB: 

o Continuous Improvement (Kaizen): 

Fokus pada peningkatan berkelanjutan 

dari proses. 

o Business Process Reengineering (BPR): 

Pendekatan yang lebih radikal dengan 
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meredesain proses secara menyeluruh 

untuk mencapai hasil yang signifikan. 

o Lean Management: Pendekatan yang 

bertujuan mengurangi pemborosan 

dalam proses bisnis. 

o Six Sigma: Metodologi yang berfokus 

pada pengurangan cacat dan 

peningkatan kualitas. 

5. Teknologi dalam MPB: 

Penggunaan teknologi informasi dan sistem 

informasi sangat penting dalam MPB untuk 

otomatisasi proses, pengumpulan data, dan 

analisis kinerja. 

6. Keuntungan Manajemen Proses Bisnis: 

o Meningkatkan efisiensi operasional. 

o Meningkatkan kepuasan pelanggan. 

o Mengurangi biaya dan waktu. 

o Mendorong inovasi dan adaptabilitas 

dalam organisasi. 

 

5.4. Desain dan Implementasi Sistem Informasi 

Desain dan implementasi sistem informasi adalah 

dua tahap penting dalam siklus hidup pengembangan 

sistem informasi (SDLC). Proses ini melibatkan 

perencanaan, pembuatan, dan penerapan sistem yang 
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efektif untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan 

organisasi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 

tentang masing-masing tahap: 

1. Desain Sistem Informasi 

Desain sistem informasi mencakup berbagai 

aktivitas yang bertujuan untuk merancang 

sistem yang akan dibangun. Komponen utama 

dari desain sistem informasi meliputi: 

• Analisis Kebutuhan: Mengumpulkan 

dan mendokumentasikan kebutuhan 

pengguna dan bisnis untuk memastikan 

sistem yang dirancang dapat memenuhi 

ekspektasi. Ini bisa melibatkan 

wawancara, survei, dan analisis 

dokumen. 

• Arsitektur Sistem: Menentukan struktur 

dan komponen utama dari sistem, 

termasuk perangkat keras, perangkat 

lunak, dan jaringan yang diperlukan. Ini 

juga mencakup pemilihan platform dan 

teknologi yang akan digunakan. 

• Desain Basis Data: Membuat model 

basis data untuk menyimpan dan 

mengelola data. Ini termasuk 
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pemodelan entitas dan relasi, serta 

merancang skema basis data. 

• Antarmuka Pengguna (UI) dan 

Pengalaman Pengguna (UX): Mendesain 

antarmuka pengguna yang intuitif dan 

mudah digunakan. Aspek UX juga 

mencakup bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem dan 

bagaimana sistem memenuhi 

kebutuhan mereka. 

• Prototyping: Mengembangkan 

prototipe atau model awal dari sistem 

untuk mendapatkan umpan balik dari 

pengguna sebelum implementasi 

penuh. 

2. Implementasi Sistem Informasi 

Implementasi sistem informasi adalah proses 

penerapan desain yang telah dibuat ke dalam 

sistem operasional. Aktivitas yang terlibat 

dalam tahap ini meliputi: 

• Pengembangan Sistem: 

Mengembangkan perangkat lunak dan 

membangun komponen sistem sesuai 

dengan desain yang telah dibuat. Ini 

bisa melibatkan pengkodean, 
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konfigurasi perangkat lunak, dan 

integrasi sistem. 

• Pengujian: Melakukan berbagai 

pengujian untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi sesuai spesifikasi. Ini 

mencakup pengujian unit, pengujian 

integrasi, dan pengujian sistem secara 

keseluruhan. 

• Pelatihan Pengguna: Memberikan 

pelatihan kepada pengguna untuk 

memastikan mereka dapat 

menggunakan sistem dengan efektif. Ini 

penting untuk meminimalkan resistensi 

terhadap perubahan dan meningkatkan 

adopsi sistem. 

• Penerapan: Mengimplementasikan 

sistem ke dalam lingkungan 

operasional. Ini bisa melibatkan migrasi 

data dari sistem lama, serta pengaturan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

• Pemeliharaan: Setelah implementasi, 

sistem perlu dipantau dan dipelihara 

untuk memastikan kinerjanya tetap 

optimal. Ini termasuk memperbaiki 

bug, mengupdate perangkat lunak, dan 
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menyesuaikan sistem berdasarkan 

umpan balik pengguna. 

 

5.5. Sistem Informasi dan Teknologi Informasi 

1. Sistem Informasi (SI) 

Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi dari 

teknologi informasi, orang, dan proses yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan mendistribusikan informasi 

yang diperlukan dalam mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, 

analisis, dan visualisasi dalam suatu organisasi. 

Berikut adalah komponen utama dari sistem 

informasi: 

• Data: Informasi mentah yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber dan 

diproses untuk menghasilkan informasi 

yang berguna. 

• Perangkat Keras (Hardware): Semua 

perangkat fisik yang digunakan dalam 

sistem, seperti komputer, server, dan 

perangkat jaringan. 

• Perangkat Lunak (Software): Program 

dan aplikasi yang digunakan untuk 

memproses data dan menghasilkan 



Pengantar Manajemen Proses Bisnis | 81 

informasi. Ini bisa berupa perangkat 

lunak sistem (misalnya, sistem operasi) 

dan perangkat lunak aplikasi (misalnya, 

aplikasi pengolahan data). 

• Prosedur: Kebijakan dan langkah-

langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi dalam 

organisasi. 

• Manusia: Pengguna sistem yang terlibat 

dalam pengoperasian dan 

pemeliharaan sistem informasi. 

2. Teknologi Informasi (TI) 

Teknologi Informasi (TI) merujuk pada alat dan 

teknik yang digunakan untuk mengelola dan 

memproses informasi. TI mencakup perangkat 

keras, perangkat lunak, jaringan, dan basis data 

yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

bisnis dan pengambilan keputusan. Berikut 

adalah beberapa elemen penting dari TI: 

• Perangkat Keras: Meliputi komputer, 

server, perangkat jaringan, dan 

perangkat mobile yang digunakan 

untuk mengakses dan memproses 

informasi. 
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• Perangkat Lunak: Program yang 

digunakan untuk mengelola data dan 

menjalankan aplikasi bisnis. Ini 

termasuk perangkat lunak sistem dan 

aplikasi spesifik. 

• Jaringan: Infrastruktur yang 

menghubungkan berbagai perangkat 

keras, memungkinkan komunikasi dan 

transfer data antara pengguna dan 

sistem. 

• Keamanan Informasi: Prosedur dan 

teknologi yang digunakan untuk 

melindungi data dan sistem dari akses 

yang tidak sah dan ancaman keamanan 

lainnya. 

3. Perbedaan Antara SI dan TI: 

• SI lebih fokus pada pengumpulan, 

pemrosesan, dan distribusi informasi 

untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan manajemen. Sedangkan 

TI lebih berfokus pada teknologi yang 

digunakan untuk mendukung fungsi 

sistem informasi. 

• SI mencakup elemen manusia dan 

proses, sedangkan TI lebih menekankan 



Pengantar Manajemen Proses Bisnis | 83 

pada perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

 

5.6. Keamanan dan Etika dalam Sistem Informasi 

Bisnis 

1. Keamanan Sistem Informasi 

Keamanan sistem informasi merupakan aspek 

krusial yang berkaitan dengan perlindungan 

data dan informasi dari akses yang tidak sah, 

pencurian, dan kerusakan. Dalam konteks 

bisnis, keamanan informasi melibatkan 

berbagai langkah dan teknologi untuk 

melindungi aset informasi yang bernilai. 

Beberapa komponen utama dalam keamanan 

sistem informasi meliputi: 

• Kerahasiaan (Confidentiality): 

Memastikan bahwa informasi hanya 

dapat diakses oleh individu yang 

berwenang. Ini biasanya melibatkan 

penggunaan enkripsi, kontrol akses, 

dan otentikasi. 

• Integritas (Integrity): Menjamin bahwa 

data tidak diubah atau dimanipulasi 

tanpa izin. Penggunaan checksum dan 
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hashing adalah metode yang umum 

untuk memverifikasi integritas data. 

• Ketersediaan (Availability): Menjamin 

bahwa sistem dan data dapat diakses 

oleh pengguna yang berwenang ketika 

dibutuhkan. Ini melibatkan pengelolaan 

infrastruktur TI dan penerapan rencana 

pemulihan bencana. 

• Manajemen Risiko: Mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko 

terkait keamanan informasi. Ini 

melibatkan penilaian kerentanan dan 

penerapan langkah-langkah mitigasi. 

• Kesadaran Keamanan: Membangun 

budaya kesadaran keamanan di dalam 

organisasi melalui pelatihan dan 

pendidikan karyawan mengenai praktik 

keamanan yang baik. 

2. Etika dalam Sistem Informasi 

Etika dalam sistem informasi mencakup prinsip 

dan standar moral yang harus diikuti dalam 

penggunaan teknologi informasi dan 

pengelolaan data. Isu etika yang umum dalam 

sistem informasi bisnis meliputi: 
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• Privasi Data: Menghormati hak individu 

untuk menjaga privasi informasi pribadi. 

Organisasi harus mematuhi regulasi terkait 

perlindungan data, seperti GDPR di Eropa. 

• Penggunaan Data: Menggunakan data 

dengan cara yang etis dan tidak menipu. 

Misalnya, pengumpulan dan analisis data 

harus dilakukan secara transparan dan 

dengan izin dari pemilik data. 

• Keadilan dan Akses: Memastikan bahwa 

semua individu memiliki akses yang adil 

terhadap teknologi dan informasi. Ini 

termasuk menghindari diskriminasi dalam 

pengumpulan dan penggunaan data. 

• Tanggung Jawab Sosial: Menyadari dampak 

sosial dari penggunaan teknologi informasi 

dan berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat. 

• Keamanan Informasi: Menggunakan praktik 

keamanan yang etis untuk melindungi 

informasi dan mencegah penyalahgunaan. 
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BAB VI 

KOMPONEN DAN TIPE ORGANISASI 

SISTEM INFORMASI BISNIS 

 

 

6.1. Pendahuluan 

Sistem Informasi Bisnis mewakili kerangka kerja 

canggih yang mengumpulkan, memproses, dan 

mendistribusikan informasi untuk memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi 

(Pierson, 1990). Arsitektur sistem terdiri dari banyak 

komponen yang saling terkait, termasuk perangkat 

keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan pengguna. 

Komponen-komponen ini berkolaborasi untuk 

menjamin bahwa informasi yang dihasilkan tepat, tepat 

waktu, dan relevan dengan pengambil keputusan 

(Maier, 1996).  

Sistem ini dapat dikategorikan ke dalam berbagai 

jenis organisasi, seperti organisasi formal dan informal, 

masing-masing menunjukkan karakteristik dan 

persyaratan informasi yang berbeda (Whetsell et al., 

2021). Dalam hal ini, organisasi formal biasanya 

memiliki struktur yang terdefinisi dengan baik dan 

kerangka hierarkis, sedangkan organisasi informal 
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menunjukkan fleksibilitas yang lebih besar dan 

kurangnya struktur yang kaku  (Taherdoost, 2022).  

Dalam organisasi formal, penyebaran informasi 

sering diatur oleh protokol yang ditetapkan, sedangkan 

dalam organisasi informal, komunikasi cenderung lebih 

spontan dan bergantung pada hubungan interpersonal 

(Penny, 1967). Perbedaan ini mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dan kecepatan di mana 

informasi dapat disebarluaskan, yang pada akhirnya 

berdampak pada efektivitas organisasi secara 

keseluruhan. Selanjutnya, interaksi antara kedua tipe 

organisasi ini dapat menimbulkan tantangan dan 

peluang unik, karena kerangka kerja formal kadang-

kadang dapat menghambat kreativitas, sementara 

jaringan informal dapat mendorong inovasi dan 

mempercepat pemecahan masalah. 

Mengapa Penting Mempelajari Komponen dan Tipe 

Organisasi adalah untuk memahami bagaimana 

struktur dan dinamika ini mempengaruhi kinerja serta 

kemampuan beradaptasi organisasi dalam menghadapi 

perubahan lingkungan yang cepat. Dengan memahami 

komponen dan jenis organisasi, kita dapat 

mengidentifikasi strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kolaborasi dan memaksimalkan potensi 

sumber daya manusia dalam mencapai tujuan bersama. 
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Dengan demikian, analisis mendalam tentang struktur 

organisasi dan interaksi antar komponen adalah kunci 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif dan responsif  (Mak, 2023). 

 

6.2. Komponen Sistem Informasi Bisnis 

1. Hardware 

Perangkat keras yang digunakan dalam sistem 

informasi Perlu dicatat karena dapat 

mempengaruhi kinerja dan efisiensi sistem 

secara keseluruhan  (Li & Acken, 2022). 

Pemilihan perangkat keras yang tepat, seperti 

server, komputer, dan perangkat jaringan, akan 

memastikan bahwa data dapat diproses dan 

diakses dengan cepat dan aman  (Emerton & 

Emerton, 2019).  

Selain itu, berinvestasi dalam teknologi terbaru 

juga dapat memberikan keunggulan kompetitif 

bagi organisasi dalam menghadapi tantangan 

pasar yang selalu berubah. Pemeliharaan rutin 

dan pembaruan perangkat keras sangat penting 

untuk mempertahankan kinerja sistem yang 

optimal dan mengurangi risiko downtime yang 

dapat mengganggu operasi bisnis  (Warner, 

2022). 
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2. Software 

Perangkat lunak yang menjalankan sistem 

Informasi bisnis juga memainkan peran 

penting dalam mengelola data dan mendukung 

pengambilan keputusan  (Zippel, 2023). 

Pemilihan perangkat lunak yang sesuai, baik itu 

aplikasi untuk manajemen basis data, analisis 

data, atau sistem manajemen hubungan 

pelanggan (CRM), akan mempengaruhi 

efektivitas operasional dan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan pasar  (Pravorska, 2023).  

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

melakukan evaluasi berkala terhadap 

perangkat lunak yang digunakan dan 

memastikan bahwa mereka selalu 

menggunakan solusi yang paling sesuai dengan 

tujuan bisnis dan perkembangan teknologi 

terbaru. Selain itu, pelatihan karyawan dalam 

penggunaan perangkat lunak tersebut juga 

sangat penting untuk memaksimalkan manfaat 

yang diperoleh dari teknologi yang diterapkan. 

3. Data 

Informasi yang diolah oleh sistem efektif akan 

memberikan wawasan berharga untuk 
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pengambilan keputusan strategis (Rascão, 

2018). Data yang akurat dan relevan dapat 

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 

tren pasar, memahami perilaku konsumen, dan 

merumuskan strategi yang lebih baik untuk 

mencapai tujuan jangka panjang  (Chang & 

Mukherjee, 2023).  

Dengan demikian, perusahaan harus 

memastikan bahwa sistem pengolahan data 

yang digunakan tidak hanya efisien, tetapi juga 

mampu beradaptasi dengan perubahan cepat di 

lingkungan bisnis. Dengan demikian, investasi 

dalam teknologi dan pelatihan karyawan 

adalah kunci untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, 

kolaborasi antar departemen dalam 

menganalisis data juga dapat meningkatkan 

efektivitas strategi yang dilaksanakan. 

4. Prosedur 

Langkah-langkah yang mengatur penggunaan 

sistem Langkah-langkah yang efektif harus 

ditetapkan untuk memastikan bahwa semua 

pihak yang terlibat memahami peran dan 

tanggung jawab mereka  (Boranbayev et al., 

2020). Ini termasuk pelatihan reguler, 
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pembaruan sistem, serta evaluasi berkala dari 

hasil yang dicapai. Dengan demikian, 

perusahaan dapat mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan dan menyesuaikan strategi 

mereka sesuai dengan kebutuhan pasar yang 

terus berubah. Dengan pendekatan proaktif, 

perusahaan tidak hanya dapat bertahan, tetapi 

juga berkembang dalam menghadapi tantangan 

yang ada  (Lozova, 2023).  

Selain itu, penting untuk membangun budaya 

inovasi yang mendorong setiap individu untuk 

berkontribusi dengan ide-ide baru dan solusi 

kreatif. 

5. Manusia 

Pengguna sistem dan pihak yang terlibat dalam 

pengelolaannya perhatian khusus harus 

diberikan  (Zhang & Chen, 2018). Mereka 

adalah kunci keberhasilan implementasi 

sistem, dan keterlibatan mereka sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. Mereka harus terlibat dalam setiap 

tahap proses, dari perencanaan hingga 

pelatihan, agar merasa dimiliki dan 

bertanggung jawab atas sistem yang 

diterapkan. Mereka juga perlu diberikan 
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pelatihan yang memadai untuk memanfaatkan 

sistem secara optimal, serta umpan balik yang 

konstruktif untuk meningkatkan pengalaman 

mereka. Sistem yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna akan 

lebih mudah diterima dan digunakan secara 

efektif, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas secara keseluruhan. Selain itu, 

komunikasi rutin dan pembaruan tentang 

kemajuan sistem dapat menumbuhkan rasa 

komunitas dan kolaborasi di antara pengguna, 

semakin meningkatkan komitmen mereka 

terhadap keberhasilan proyek. 

 

6.3. Tipe Organisasi Sistem Informasi Bisnis 

1. Berdasarkan Fungsinya 

a. Sistem Informasi Akuntansi 

Mengelola data keuangan dan akuntansi 

untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang benar dan akurat. Sistem ini mencakup 

proses pencatatan, pelaporan, dan analisis 

data keuangan yang penting bagi manajemen 

dalam perencanaan strategi bisnis. 

b. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 
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Mengelola data karyawan dan proses 

kepegawaian serta mendukung 

pengembangan karir dan pelatihan. Sistem 

ini juga berperan dalam analisis kinerja 

karyawan dan perencanaan kebutuhan 

tenaga kerja di masa depan. 

c. Sistem Informasi Produksi  

Mengelola proses produksi dan inventori 

serta memastikan efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya dan kontrol 

kualitas produk. Sistem Informasi Distribusi 

Mengelola aliran distribusi barang dan jasa, 

memastikan bahwa produk mencapai 

konsumen tepat waktu dan dalam kondisi 

baik. 

d. Sistem Informasi Pemasaran  

Mengelola data pelanggan dan kegiatan 

pemasaran  serta menganalisis tren pasar 

untuk meningkatkan strategi penjualan dan 

kepuasan pelanggan. 

2. Berdasarkan Tingkat Manajemen 

a. Sistem Informasi Tingkat Operasional 

Mendukung tugas sehari-hari dari karyawan, 

seperti pemrosesan transaksi dan 

pemantauan aktivitas rutin. Sistem ini 



Pengantar Manajemen Proses Bisnis | 95 

berfokus pada efisiensi dan akurasi dalam 

pelaksanaan tugas operasional. 

b. Sistem Informasi Tingkat Manajemen 

Menengah 

Mendukung pengambilan keputusan taktis 

dan perencanaan jangka pendek, dengan 

memberikan laporan dan analisis yang 

diperlukan untuk mengoptimalkan kinerja 

organisasi. Sistem Informasi Tingkat 

Manajemen Atas Membantu dalam 

pengambilan keputusan strategis, 

memberikan wawasan tentang tren jangka 

panjang dan arah perusahaan, dan 

mendukung perumusan visi dan misi 

organisasi 

c. Sistem Informasi Tingkat Eksekutif 

Mendukung pengambilan keputusan 

strategis dengan memberikan informasi yang 

relevan dan ringkasan kinerja secara 

keseluruhan, serta memungkinkan eksekutif 

untuk memantau indikator kinerja utama 

secara real-time. Sistem ini juga 

memungkinkan integrasi data dari berbagai 

sumber, sehingga memfasilitasi analisis yang 
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lebih mendalam dan pengambilan keputusan 

yang lebih terinformasi. 

3. Berdasarkan Skala 

a. Sistem Informasi Kecil 

Digunakan oleh organisasi kecil untuk 

mengelola operasi sehari-hari dan memenuhi 

kebutuhan informasi dasar. Sistem ini 

biasanya sederhana dan mudah digunakan, 

memungkinkan pemilik bisnis untuk fokus 

pada pertumbuhan dan efisiensi tanpa harus 

berurusan dengan kompleksitas yang 

berlebihan. 

b. Sistem Informasi Menengah 

Digunakan oleh organisasi menengah to 

mengelola proses yang lebih kompleks dan 

mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih terstruktur. Dengan fitur yang lebih 

canggih, sistem membantu dalam analisis 

dan pelaporan data, sehingga manajer dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat 

berdasarkan informasi yang akurat dan 

terkini. 

c. Sistem Informasi Besar 

Digunakan oleh organisasi besar untuk 

mengelola operasi yang sangat kompleks dan 
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mendukung berbagai fungsi bisnis. Sistem ini 

sering terintegrasi dengan berbagai aplikasi 

dan platform, memungkinkan kelancaran 

arus informasi di seluruh organisasi. Dengan 

kemampuan analisis data yang mendalam, 

sistem informasi besar membantu dalam 

perencanaan strategis dan pengambilan 

keputusan jangka panjang. 

 

6.4. Interaksi Komponen dan Tipe Organisasi 

1. Bagaimana komponen saling berinteraksi 

Dalam sistem informasi besar sangat penting 

untuk memastikan efisiensi dan efektivitas 

operasional. Setiap komponen, dari perangkat 

keras hingga perangkat lunak, berfungsi secara 

sinergis untuk mendukung tujuan organisasi. 

Setiap elemen berkontribusi pada 

pengumpulan, penyimpanan, dan pemrosesan 

data, yang pada gilirannya memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi antar departemen. 

Sistem yang baik juga memungkinkan 

fleksibilitas dalam penyesuaian dan 

pengembangan, sehingga dapat beradaptasi 

dengan perubahan kebutuhan bisnis yang 

dinamis. Sistem yang efektif juga memfasilitasi 
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integrasi dengan teknologi baru, memungkinkan 

organisasi untuk tetap kompetitif di pasar yang 

terus berkembang. Sistem yang dirancang 

dengan baik tidak hanya meningkatkan 

produktivitas, tetapi juga mendorong inovasi 

dengan menyediakan akses yang lebih baik ke 

informasi dan analisis yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

lebih terinformasi.  

Selain itu, mereka memberdayakan karyawan 

dengan merampingkan alur kerja dan 

mengurangi redundansi, memungkinkan tim 

untuk fokus pada inisiatif strategis daripada 

tugas biasa. Pendekatan holistik untuk desain 

sistem ini pada akhirnya menumbuhkan budaya 

peningkatan berkelanjutan, di mana loop umpan 

balik dan wawasan berbasis data mengarah 

pada peningkatan berkelanjutan dalam proses 

dan hasil. Dalam lingkungan ini, organisasi 

dapat berkembang, memanfaatkan sumber daya 

mereka secara lebih efektif dan merespons 

perubahan pasar dengan cepat. 

2. Hubungan antara tipe organisasi dan komponen 

Komponen sistem sangat penting untuk 

mencapai tujuan strategis. Berbagai jenis 
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organisasi memerlukan pendekatan yang 

disesuaikan dalam merancang dan menerapkan 

sistem, karena setiap struktur memiliki 

kebutuhan unik yang harus dipenuhi agar 

berfungsi secara optimal. Salah satu pendekatan 

yang dapat diambil adalah menganalisis 

karakteristik masing-masing jenis organisasi, 

seperti hierarki, matriks, atau jaringan, untuk 

menentukan bagaimana komponen sistem dapat 

disesuaikan untuk secara efektif mendukung 

tujuan strategis. Analisis ini dapat 

mengungkapkan wawasan tentang bagaimana 

aliran komunikasi, proses pengambilan 

keputusan, dan alokasi sumber daya berbeda di 

seluruh jenis organisasi, yang pada akhirnya 

memandu pengembangan sistem yang 

meningkatkan kinerja dan kemampuan 

beradaptasi.  

Dengan memahami dinamika ini, para 

pemimpin dapat menumbuhkan lingkungan 

yang tidak hanya selaras dengan visi strategis 

mereka tetapi juga memberdayakan karyawan 

untuk berkontribusi secara bermakna bagi 

keberhasilan organisasi. Selain itu, merangkul 

budaya perbaikan berkelanjutan dan umpan 
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balik dapat lebih memperkuat sistem ini, 

memastikan bahwa mereka tetap responsif 

terhadap perubahan internal dan eksternal. 
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BAB VII 

TIPE DAN MERANCANG ARSITEKTUR 

SISTEM INFORMASI BISNIS 

 

 

7.1. Tipe Sistem Informasi Bisnis 

Sistem informasi bisnis dapat dikategorikan 

menjadi beberapa tipe, masing-masing dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik dalam organisasi. 

Berikut adalah penjelasan beberapa tipe utama: 

1. Sistem Informasi Manajemen (SIM): 

SIM berfungsi untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyajikan informasi yang 

diperlukan untuk manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Sistem ini sering 

digunakan untuk laporan bulanan, tahunan, dan 

analisis kinerja. 

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK): 

SPK dirancang untuk membantu manajer dalam 

membuat keputusan. Sistem ini menggunakan 

data internal dan eksternal untuk analisis yang 

lebih kompleks, seringkali dengan alat analisis 

statistik dan simulasi. 

3. Sistem Informasi Eksekutif (SIE): 
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SIE adalah tipe sistem yang menyediakan 

informasi ringkas dan terfokus bagi eksekutif 

dan manajer tingkat tinggi. Ini biasanya 

mencakup dashboard yang menunjukkan 

kinerja organisasi dan indikator utama. 

4. Sistem Informasi Transaksional: 

Sistem ini berfungsi untuk memproses transaksi 

bisnis sehari-hari, seperti penjualan, pembelian, 

dan pengolahan data pelanggan. Contoh 

termasuk sistem POS (Point of Sale) dan sistem 

pemrosesan pesanan. 

5. Sistem Informasi Kinerja (KPI): 

Sistem ini digunakan untuk mengukur kinerja 

organisasi melalui metrik tertentu. KPI 

memungkinkan manajemen untuk 

mengevaluasi kemajuan terhadap tujuan yang 

ditetapkan. 

6. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

(SISDM): 

SISDM mendukung pengelolaan informasi 

terkait karyawan, termasuk rekrutmen, 

penggajian, pelatihan, dan pengembangan karir. 

7. Sistem Informasi Akuntansi: 
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Sistem ini mendukung pengumpulan dan 

pemrosesan data keuangan, termasuk laporan 

keuangan, anggaran, dan analisis biaya. 

8. Sistem Manajemen Rantai Pasokan (SCM): 

SCM digunakan untuk mengelola aliran barang 

dan informasi di seluruh rantai pasokan, dari 

pemasok hingga pelanggan. Ini membantu 

dalam pengoptimalan proses dan pengurangan 

biaya. 

9. Sistem Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM): 

CRM digunakan untuk mengelola interaksi 

dengan pelanggan, termasuk penjualan, 

pemasaran, dan layanan pelanggan. Sistem ini 

bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. 

10. Sistem Enterprise Resource Planning (ERP): 

ERP adalah sistem terintegrasi yang mengelola 

semua aspek operasional bisnis, termasuk 

keuangan, SDM, manufaktur, dan distribusi. Ini 

membantu dalam meningkatkan efisiensi dan 

kolaborasi antar departemen. 

 

7.2. Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen 

yang bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, 
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menyimpan, dan menyebarkan informasi. Berikut 

adalah penjelasan mengenai komponen-komponen 

utama dalam sistem informasi: 

1. Perangkat Keras (Hardware): 

Ini mencakup semua komponen fisik dari sistem 

informasi, seperti komputer, server, perangkat 

jaringan, dan perangkat input/output (misalnya, 

keyboard, monitor, printer). Perangkat keras 

adalah fondasi yang diperlukan untuk 

menjalankan perangkat lunak dan memproses 

data. 

2. Perangkat Lunak (Software): 

Perangkat lunak adalah program yang 

menginstruksikan perangkat keras tentang cara 

melakukan tugas tertentu. Ini dibagi menjadi 

dua kategori utama: 

▪ Sistem Operasi: Software yang 

mengelola perangkat keras dan 

menyediakan layanan dasar untuk 

perangkat lunak aplikasi. 

▪ Aplikasi: Software yang dirancang untuk 

melakukan fungsi tertentu, seperti 

pengolahan kata, akuntansi, dan sistem 

manajemen basis data. 
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3. Data: 

Data adalah informasi yang dikumpulkan dan 

diproses oleh sistem informasi. Ini mencakup 

semua informasi yang diperlukan untuk 

mendukung proses bisnis dan pengambilan 

keputusan. Data dapat berupa angka, teks, 

gambar, dan lainnya, yang disimpan dalam basis 

data. 

4. Prosedur: 

Prosedur adalah kebijakan dan aturan yang 

mengatur bagaimana sistem informasi 

beroperasi dan bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem. Ini termasuk 

langkah-langkah untuk memasukkan data, 

memproses informasi, dan menghasilkan 

laporan. 

5. Pengguna (People): 

Pengguna adalah individu yang menggunakan 

sistem informasi untuk menjalankan tugas 

mereka. Ini termasuk manajer, staf, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Keterampilan, 

pelatihan, dan kebutuhan pengguna sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan sistem 

informasi. 
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6. Jaringan (Networks): 

Jaringan adalah kumpulan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang memungkinkan 

komunikasi dan pertukaran data antar sistem 

informasi. Ini mencakup LAN (Local Area 

Network), WAN (Wide Area Network), dan 

internet, yang memungkinkan akses informasi 

dari lokasi yang berbeda. 

7. Basis Data (Database): 

Basis data adalah kumpulan terorganisir dari 

data yang dapat diakses dan dikelola dengan 

mudah. Sistem manajemen basis data (DBMS) 

digunakan untuk menyimpan, mengambil, dan 

memanipulasi data. Basis data mendukung 

integritas data dan keamanan informasi. 

 

7.3. Arsitektur Sistem Informasi Bisnis 

Kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana 

berbagai komponen sistem informasi saling terintegrasi 

dan berinteraksi untuk mendukung operasi dan tujuan 

bisnis. Arsitektur ini meliputi berbagai lapisan dan 

model yang mencakup struktur, perilaku, dan elemen 

dari sistem. Berikut adalah beberapa komponen kunci 

dari arsitektur sistem informasi bisnis: 

1. Lapisan Arsitektur: 
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o Lapisan Fisik: Mencakup perangkat 

keras, seperti server, jaringan, dan 

perangkat pengguna. Ini adalah fondasi 

fisik di mana sistem beroperasi. 

o Lapisan Jaringan: Menghubungkan 

perangkat keras dan memungkinkan 

komunikasi data antara sistem yang 

berbeda. Ini mencakup infrastruktur 

jaringan seperti LAN, WAN, dan internet. 

o Lapisan Perangkat Lunak: Terdiri dari 

sistem operasi dan aplikasi yang 

menjalankan fungsi bisnis. Aplikasi 

dapat dibagi menjadi perangkat lunak 

sistem dan perangkat lunak aplikasi. 

o Lapisan Data: Mengelola basis data dan 

informasi yang digunakan oleh sistem. 

Ini mencakup sistem manajemen basis 

data (DBMS) yang mengatur 

penyimpanan, pengambilan, dan 

manipulasi data. 

o Lapisan Proses: Menyediakan prosedur 

dan kebijakan yang mengatur 

bagaimana data diproses dan dikelola 

dalam sistem. Ini termasuk alur kerja 

dan metode untuk menangani informasi. 
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2. Model Arsitektur: 

o Model Terdistribusi: Mencakup sistem 

yang terdiri dari beberapa server dan 

klien yang berkomunikasi melalui 

jaringan. Contoh ini termasuk aplikasi 

berbasis web dan cloud computing. 

o Model Berbasis Layanan (SOA): 

Merupakan pendekatan di mana layanan 

yang terpisah dan dapat diakses melalui 

jaringan diintegrasikan untuk 

membangun aplikasi yang kompleks. 

SOA memungkinkan fleksibilitas dan 

skalabilitas. 

o Model Berbasis Cloud: Menggunakan 

infrastruktur cloud untuk menyimpan 

dan memproses data, memungkinkan 

akses yang lebih mudah dan biaya yang 

lebih rendah. Ini termasuk SaaS 

(Software as a Service), PaaS (Platform 

as a Service), dan IaaS (Infrastructure as 

a Service). 

3. Keamanan Arsitektur: 

Merupakan aspek penting dalam arsitektur 

sistem informasi yang mencakup kebijakan dan 

mekanisme untuk melindungi data dan sistem 
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dari ancaman. Ini mencakup kontrol akses, 

enkripsi, dan pengawasan keamanan. 

4. Integrasi Sistem: 

Penting untuk memastikan bahwa berbagai 

sistem dan aplikasi dapat berfungsi secara 

harmonis. Ini sering kali dicapai melalui API 

(Application Programming Interface) dan 

middleware yang menghubungkan sistem yang 

berbeda. 

5. Pendekatan Pengembangan: 

Pemilihan metodologi pengembangan, seperti 

Agile, Waterfall, atau DevOps, juga 

mempengaruhi arsitektur sistem. Metodologi ini 

membantu dalam merancang dan 

mengimplementasikan sistem secara efisien. 

 

7.4. Perancangan Arsitektur Sistem Informasi 

Bisnis 

Proses yang penting dalam menciptakan sistem 

yang efisien dan efektif untuk mendukung operasi dan 

strategi bisnis. Proses ini melibatkan beberapa langkah 

dan pertimbangan yang perlu diperhatikan, termasuk: 

1. Analisis Kebutuhan: 

Mengidentifikasi kebutuhan bisnis dan 

pengguna adalah langkah pertama yang krusial. 
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Ini melibatkan pengumpulan informasi melalui 

wawancara, survei, dan analisis dokumen untuk 

memahami apa yang diperlukan dari sistem. 

2. Penentuan Arsitektur: 

Memilih model arsitektur yang sesuai 

berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi. Beberapa model yang umum 

digunakan meliputi: 

▪ Arsitektur Terdistribusi: Memungkinkan 

sistem beroperasi di berbagai lokasi 

dengan server dan klien yang terhubung 

melalui jaringan. 

▪ Arsitektur Berbasis Layanan (SOA): 

Membangun aplikasi yang terdiri dari 

layanan yang dapat diakses dan 

diintegrasikan secara independen. 

▪ Arsitektur Berbasis Cloud: 

Memanfaatkan infrastruktur cloud 

untuk menyediakan sumber daya yang 

fleksibel dan terukur. 

3. Desain Komponen: 

Mendesain komponen sistem, termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, basis data, 

dan jaringan. Setiap komponen harus dirancang 
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untuk bekerja sama secara harmonis dalam 

mendukung keseluruhan sistem. 

4. Desain Basis Data: 

Mengembangkan skema basis data yang efektif 

untuk menyimpan dan mengelola data. Ini 

melibatkan pengidentifikasian entitas, atribut, 

dan hubungan antar data serta penggunaan 

model ER (Entity-Relationship) untuk 

visualisasi. 

5. Desain Antarmuka Pengguna: 

Merancang antarmuka pengguna yang intuitif 

dan mudah digunakan. Ini termasuk 

pertimbangan untuk pengalaman pengguna 

(UX) dan tata letak yang memudahkan navigasi 

serta interaksi. 

6. Keamanan dan Kepatuhan: 

Memastikan bahwa sistem dirancang dengan 

keamanan yang memadai, termasuk kontrol 

akses, enkripsi data, dan pemantauan 

keamanan. Selain itu, penting untuk mematuhi 

regulasi dan standar yang berlaku, seperti GDPR 

atau HIPAA. 

7. Pengujian dan Validasi: 

Merencanakan dan melaksanakan pengujian 

untuk memastikan bahwa sistem memenuhi 
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kebutuhan dan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Ini mencakup pengujian fungsional, 

integrasi, dan keamanan. 

8. Dokumentasi: 

Membuat dokumentasi yang jelas dan 

komprehensif mengenai desain arsitektur, yang 

mencakup diagram, spesifikasi teknis, dan 

petunjuk penggunaan. Dokumentasi ini penting 

untuk pemeliharaan dan pengembangan di 

masa mendatang. 

 

7.5. Analisis Kebutuhan Sistem Bisnis 

Proses penting yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan 

pengguna dan bisnis yang harus dipenuhi oleh sistem 

informasi. Proses ini merupakan langkah awal dalam 

pengembangan sistem yang efektif dan berfokus pada 

pemahaman tujuan bisnis dan bagaimana sistem dapat 

mendukung pencapaian tujuan tersebut. Berikut adalah 

langkah-langkah utama dalam analisis kebutuhan 

sistem bisnis: 

1. Pengumpulan Informasi: 

Melibatkan wawancara, survei, dan diskusi 

dengan pemangku kepentingan (stakeholders), 

termasuk manajer, pengguna akhir, dan tim TI. 
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Pengumpulan informasi ini bertujuan untuk 

memahami kebutuhan dan ekspektasi mereka 

terhadap sistem. 

2. Identifikasi Kebutuhan Fungsional: 

Kebutuhan fungsional adalah fitur dan fungsi 

yang harus ada dalam sistem untuk mendukung 

proses bisnis. Contoh termasuk kemampuan 

untuk mengelola data pelanggan, menghasilkan 

laporan, dan mengelola transaksi. 

3. Identifikasi Kebutuhan Non-Fungsional: 

Kebutuhan non-fungsional mencakup 

karakteristik sistem seperti keamanan, 

performa, skalabilitas, dan kemudahan 

penggunaan. Kebutuhan ini penting untuk 

memastikan sistem tidak hanya berfungsi 

dengan baik tetapi juga memenuhi standar 

kualitas. 

4. Analisis Proses Bisnis yang Ada: 

Memahami dan menganalisis proses bisnis yang 

ada saat ini untuk mengidentifikasi kekurangan 

dan area yang perlu diperbaiki. Ini dapat 

dilakukan melalui diagram alur (flowchart) atau 

model proses bisnis lainnya. 

5. Pembuatan Spesifikasi Kebutuhan: 
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Setelah kebutuhan teridentifikasi, langkah 

berikutnya adalah mendokumentasikan 

spesifikasi kebutuhan dalam format yang jelas 

dan terstruktur. Ini menjadi acuan bagi tim 

pengembangan dalam membangun sistem. 

6. Validasi Kebutuhan: 

Melakukan sesi umpan balik dengan pemangku 

kepentingan untuk memastikan bahwa 

kebutuhan yang telah diidentifikasi dan 

didokumentasikan sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan mereka. Validasi ini penting untuk 

menghindari kesalahpahaman di masa depan. 

7. Pengelolaan Perubahan Kebutuhan: 

Selama siklus hidup proyek, kebutuhan dapat 

berubah. Oleh karena itu, penting untuk 

memiliki proses yang jelas untuk mengelola dan 

mengubah kebutuhan sesuai dengan dinamika 

bisnis. 
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BAB VIII 

NILAI TAMBAH DARI SISTEM INFORMASI 

BISNIS 

 

 

8.1. Meningkatkan Kinerja dan Produktivitas  

Sistem Informasi Bisnis (SIB) memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas organisasi melalui otomasi, integrasi, dan 

optimalisasi proses bisnis. Otomatisasi memungkinkan 

tugas-tugas rutin, seperti pengolahan data dan 

pelaporan, diselesaikan secara cepat dan akurat. 

Dengan demikian, waktu yang sebelumnya digunakan 

untuk tugas manual dapat dialihkan ke aktivitas yang 

lebih strategis. 

Integrasi antar fungsi bisnis, seperti pemasaran, 

produksi, dan keuangan, menciptakan alur kerja yang 

mulus. SIB seperti Enterprise Resource Planning (ERP) 

mengintegrasikan berbagai fungsi ke dalam satu 

platform, mengurangi duplikasi data dan meningkatkan 

efisiensi koordinasi. Informasi yang tersedia secara 

real-time memungkinkan pengambilan keputusan 

berbasis data yang lebih cepat dan akurat, 
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meningkatkan responsivitas organisasi terhadap 

perubahan pasar. 

SIB juga mendukung produktivitas individu dan 

tim dengan menyediakan alat komunikasi dan 

kolaborasi yang efisien. Platform seperti Microsoft 

Teams atau Slack, yang terhubung dengan sistem bisnis, 

memfasilitasi kerja tim lintas departemen. Selain itu, 

analisis data yang dihasilkan SIB memberikan wawasan 

mendalam tentang performa bisnis, membantu manajer 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. 

Keberhasilan SIB dalam meningkatkan 

produktivitas juga terlihat dari kemampuan organisasi 

untuk memanfaatkan sumber daya dengan lebih 

optimal. Misalnya, sistem manajemen proyek seperti 

Asana membantu memastikan setiap tugas diselesaikan 

tepat waktu, dengan meminimalkan pemborosan waktu 

dan tenaga. 

Dengan semua keunggulan tersebut, SIB tidak 

hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

menciptakan nilai tambah strategis yang mendorong 

keunggulan kompetitif organisasi. 

 

8.2. Menyederhanakan Proses Bisnis  

Sistem Informasi Bisnis (SIB) memberikan nilai 

tambah strategis dengan menyederhanakan proses 
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bisnis yang kompleks. Dengan memanfaatkan teknologi, 

SIB membantu organisasi mengoptimalkan alur kerja, 

mengurangi langkah yang tidak perlu, dan 

mempercepat pelaksanaan tugas operasional. 

Salah satu cara utama SIB menyederhanakan 

proses bisnis adalah melalui otomatisasi. Aktivitas rutin 

seperti pengolahan data, pembuatan laporan, dan 

manajemen inventaris dapat dilakukan secara otomatis, 

mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual. 

Contohnya, sistem payroll otomatis memastikan 

perhitungan gaji karyawan dilakukan dengan cepat dan 

akurat, tanpa risiko kesalahan manusia. 

Selain itu, SIB mengintegrasikan berbagai fungsi 

bisnis ke dalam satu platform, seperti yang dilakukan 

oleh sistem Enterprise Resource Planning (ERP). 

Dengan adanya integrasi ini, data yang sebelumnya 

tersebar di berbagai departemen kini dapat diakses dan 

dikelola secara terpusat. Hal ini mengurangi redundansi 

dan meningkatkan efisiensi proses pengambilan 

keputusan. 

Penyederhanaan alur kerja juga menjadi 

keunggulan SIB. Sistem workflow management, 

misalnya, memungkinkan organisasi mengelola tugas 

secara lebih terstruktur dengan menghilangkan 

langkah-langkah yang tidak memberikan nilai tambah. 
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Akibatnya, organisasi dapat mempersingkat waktu 

siklus proses bisnis dan meningkatkan produktivitas. 

Keunggulan lainnya adalah standarisasi proses 

yang memungkinkan organisasi menerapkan prosedur 

yang seragam di berbagai lokasi. Dengan SIB, 

perusahaan dapat memastikan konsistensi kualitas 

produk atau layanan, sekaligus memudahkan audit dan 

pelacakan operasional. 

Dengan menyederhanakan proses bisnis, SIB tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih efektif, 

mendukung daya saing organisasi di pasar global. 

 

8.3. Menyediakan Informasi yang Tepat Waktu dan 

Akurat  

Sistem Informasi Bisnis (SIB) memainkan peran 

penting dalam menyediakan informasi yang tepat 

waktu dan akurat, yang merupakan elemen krusial 

untuk pengambilan keputusan strategis. Dengan 

memanfaatkan teknologi, SIB membantu 

mengumpulkan, memproses, dan mendistribusikan 

data secara real-time, memungkinkan organisasi 

merespons perubahan dengan cepat dan efektif. 

Informasi Tepat Waktu: SIB memastikan data 

tersedia sesuai kebutuhan. Fitur seperti pemrosesan 
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data real-time memungkinkan pengguna mengakses 

informasi terkini tanpa penundaan. Misalnya, sistem 

point-of-sale (POS) menyediakan data penjualan harian 

yang membantu manajer dalam menentukan strategi 

promosi. 

Informasi Akurat: Keakuratan data dijamin melalui 

otomasi dan integrasi, mengurangi risiko kesalahan 

manusia. SIB sering dilengkapi dengan mekanisme 

validasi data untuk memastikan bahwa hanya informasi 

yang benar dan relevan yang digunakan. Contohnya, 

sistem Customer Relationship Management (CRM) 

memverifikasi data pelanggan untuk menghindari 

duplikasi dan kesalahan. 

Dengan menyediakan informasi yang tepat waktu 

dan akurat, SIB meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk mengambil keputusan berdasarkan data. 

Contohnya, analitik data dalam SIB memberikan 

wawasan tentang kinerja bisnis, membantu organisasi 

mengidentifikasi tren dan peluang. Selain itu, informasi 

real-time memungkinkan perusahaan merespons 

perubahan pasar dengan cepat, meningkatkan 

fleksibilitas operasional. 

Keunggulan lainnya adalah peningkatan efisiensi 

operasional. Dengan mengintegrasikan data dari 

berbagai fungsi bisnis, SIB mengurangi redundansi dan 
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memastikan semua departemen memiliki akses ke 

informasi yang sama. Hal ini menciptakan alur kerja 

yang lebih terkoordinasi dan efisien. 

Melalui kemampuan ini, SIB memberikan nilai 

tambah strategis yang mendukung produktivitas, 

efisiensi, dan daya saing organisasi. 

 

8.4. Meningkatkan Kolaborasi Antar Departemen 

dalam Nilai Tambah Sistem Informasi Bisnis 

Sistem Informasi Bisnis (SIB) memberikan nilai 

tambah yang signifikan dengan meningkatkan 

kolaborasi antar departemen melalui integrasi data, 

komunikasi yang efisien, dan alat kolaborasi modern. 

Dalam organisasi yang kompleks, kolaborasi antar 

departemen sangat penting untuk memastikan 

koordinasi yang lancar dan tujuan bisnis tercapai. 

Integrasi Data: SIB seperti Enterprise Resource 

Planning (ERP) mengintegrasikan informasi dari 

berbagai fungsi bisnis—keuangan, pemasaran, 

produksi, dan lainnya—ke dalam satu platform yang 

dapat diakses oleh semua departemen. Hal ini 

menghilangkan silo informasi, memungkinkan 

departemen untuk berbagi data secara real-time dan 

membuat keputusan berdasarkan informasi yang sama. 
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Komunikasi Efisien: Alat komunikasi berbasis SIB, 

seperti Microsoft Teams atau Slack, memungkinkan 

departemen yang berbeda untuk berkomunikasi secara 

langsung, berbagi dokumen, dan mendiskusikan proyek 

dalam waktu nyata. Fitur seperti pengingat tugas dan 

konferensi video mendukung kolaborasi bahkan di 

lingkungan kerja yang tersebar secara geografis. 

Alat Kolaborasi Modern: SIB juga menyediakan 

platform untuk manajemen proyek yang terstruktur, 

seperti Asana atau Trello, yang memudahkan 

pembagian tugas dan pelacakan kemajuan antar tim. Ini 

membantu memastikan bahwa setiap anggota tim, 

terlepas dari departemen mereka, memiliki pandangan 

yang sama tentang status proyek. 

Dampak Positif: Dengan kolaborasi yang lebih baik, 

organisasi dapat menyelesaikan proyek lebih cepat, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mengurangi 

konflik antar departemen. Sebagai contoh, tim 

pemasaran dan produksi dapat bekerja sama dengan 

lebih baik untuk memastikan peluncuran produk tepat 

waktu sesuai permintaan pasar. 

Dengan mengintegrasikan teknologi untuk 

mendukung kolaborasi, SIB tidak hanya meningkatkan 

efisiensi tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih harmonis dan produktif. 
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8.5. Mendukung Inovasi dan Keunggulan Kompetitif 

dalam Nilai Tambah Sistem Informasi Bisnis 

Sistem Informasi Bisnis (SIB) memberikan 

kontribusi besar dalam mendorong inovasi dan 

menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi. 

Dengan memanfaatkan teknologi canggih dan analisis 

data, SIB membuka peluang untuk menciptakan produk, 

layanan, dan proses yang lebih baik, sekaligus 

mempertahankan posisi strategis di pasar. 

Inovasi Produk dan Layanan: SIB memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pelanggan melalui analisis data yang mendalam. 

Dengan memanfaatkan sistem Customer Relationship 

Management (CRM), organisasi dapat memahami 

preferensi pelanggan dan menciptakan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan tersebut. Contohnya adalah 

layanan personalisasi dalam e-commerce, seperti 

rekomendasi produk berdasarkan riwayat pembelian. 

Inovasi Proses Bisnis: SIB membantu 

menyederhanakan proses kerja dan mengotomatisasi 

tugas rutin, memungkinkan organisasi untuk berinovasi 

dalam cara mereka menjalankan bisnis. Misalnya, 

penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) yang 

terhubung dengan SIB dapat meningkatkan efisiensi 

produksi melalui pemantauan real-time. 
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Keunggulan Kompetitif: SIB memungkinkan 

perusahaan untuk merespons pasar dengan cepat 

melalui data real-time dan wawasan prediktif. Misalnya, 

sistem analitik berbasis Artificial Intelligence (AI) 

membantu perusahaan memprediksi tren pasar dan 

merancang strategi yang proaktif. Selain itu, integrasi 

SIB mendukung efisiensi operasional, yang dapat 

mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas produk 

atau layanan, memberikan nilai tambah dibandingkan 

pesaing. 

Dengan mendukung inovasi dan membangun 

keunggulan kompetitif, SIB menjadi aset strategis yang 

mendukung pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan 

dan memungkinkan organisasi untuk tetap relevan di 

pasar yang dinamis. 

 

8.6. Sistem Informasi Bisnis untuk Pengambilan 

Keputusan Strategis 

Sistem Informasi Bisnis (SIB) memegang peran 

penting dalam mendukung pengambilan keputusan 

strategis melalui berbagai jenis sistem yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi di semua level 

manajemen. Berikut adalah tiga sistem utama yang 

berkontribusi langsung pada proses ini: 
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1. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System - DSS). Sistem Pendukung Keputusan 

dirancang untuk membantu manajer dalam 

pengambilan keputusan semi-terstruktur atau 

tidak terstruktur. DSS menggunakan data, 

model analitik, dan teknik simulasi untuk 

memberikan wawasan yang mendalam tentang 

situasi bisnis. 

• Fungsi Utama: Membantu menganalisis 

alternatif keputusan dan dampaknya. 

• Contoh: DSS untuk perencanaan lokasi 

pabrik menggunakan analisis skenario 

dan data geografis untuk menentukan 

lokasi terbaik. 

• Keunggulan: Memberikan fleksibilitas, 

mendukung simulasi, dan 

memungkinkan pengambilan keputusan 

berbasis data. 

2. Sistem Informasi Eksekutif (Executive 

Information System - EIS) 

EIS adalah sistem berbasis teknologi yang 

dirancang untuk menyediakan informasi yang 

relevan dan ringkas kepada eksekutif 

perusahaan. Informasi ini sering disajikan 

dalam bentuk dashboard yang interaktif. 
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• Fungsi Utama: Mendukung pemantauan 

kinerja organisasi melalui Key 

Performance Indicators (KPI) dan 

analisis data strategis. 

• Contoh: Dashboard eksekutif yang 

menampilkan data penjualan global 

secara real-time. 

• Keunggulan: Informasi terkonsolidasi, 

visualisasi data, dan akses cepat ke 

indikator kinerja utama. 

3. Sistem Informasi Manajerial (Management 

Information System - MIS) 

MIS menyediakan laporan rutin dan ringkasan 

data operasional yang mendukung pengambilan 

keputusan taktis dan strategis. Sistem ini lebih 

fokus pada kebutuhan informasi di level 

manajerial. 

• Fungsi Utama: Menghasilkan laporan 

periodik, seperti laporan penjualan 

mingguan atau analisis biaya. 

• Contoh: Sistem yang menghasilkan 

laporan inventaris mingguan untuk 

membantu manajer menentukan tingkat 

pengisian ulang stok. 
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• Keunggulan: Struktur yang terorganisir, 

fokus pada pelaporan rutin, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

data historis. 

 

Ketiga sistem ini saling melengkapi dalam 

mendukung pengambilan keputusan strategis. DSS 

menyediakan alat analitik untuk keputusan kompleks, 

EIS memberikan gambaran strategis kepada eksekutif, 

dan MIS membantu manajer dengan laporan rutin. 

Dengan mengintegrasikan sistem-sistem ini, organisasi 

dapat menciptakan alur pengambilan keputusan yang 

lebih efektif dan berbasis data. 
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BAB IX 

SISTEM INFORMASI BISNIS PERSONAL 

 

 

9.1. Komponen Utama Sistem Informasi Bisnis 

Personal 

Sistem Informasi Bisnis Personal (SIBP) adalah 

sistem yang dirancang untuk membantu pengelolaan 

dan pengambilan keputusan dalam bisnis kecil atau 

usaha pribadi. Sistem ini mengintegrasikan teknologi 

untuk mendukung kegiatan operasional, perencanaan, 

dan pengelolaan informasi yang relevan dengan bisnis. 

Beberapa komponen utama dari SIBP meliputi 

perangkat keras, perangkat lunak, data dan informasi, 

serta pengguna sistem. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras adalah elemen fisik yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 

dan menyimpan data dalam sistem informasi. 

Komponen perangkat keras yang digunakan 

dalam bisnis personal biasanya termasuk: 

• Komputer: Digunakan untuk mengolah 

dan menyimpan data bisnis. 
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• Laptop/Tablet: Alat portabel untuk 

melakukan pekerjaan bisnis yang lebih 

fleksibel. 

• Printer: Digunakan untuk mencetak 

laporan atau dokumen penting. 

• Perangkat Penyimpanan: Seperti hard 

drive eksternal atau layanan cloud 

untuk menyimpan data bisnis. 

Perangkat keras yang memadai akan 

memastikan bahwa sistem informasi dapat 

berjalan dengan lancar dan efisien. Dalam bisnis 

kecil, perangkat keras yang digunakan biasanya 

lebih sederhana, namun cukup untuk 

mendukung kebutuhan operasional bisnis. 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak adalah program atau aplikasi 

yang digunakan untuk memproses data, 

menghasilkan informasi, dan mendukung 

pengelolaan bisnis. Dalam bisnis personal, 

perangkat lunak yang umum digunakan 

meliputi: 

• Software Akuntansi: Seperti 

QuickBooks, Xero, atau aplikasi 

akuntansi lainnya yang digunakan untuk 
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mencatat dan mengelola keuangan, 

transaksi, dan laporan keuangan. 

• Sistem Manajemen Proyek: Aplikasi 

seperti Trello, Asana, atau Microsoft 

Project yang membantu merencanakan 

dan mengelola tugas-tugas serta proyek 

bisnis. 

• Aplikasi CRM (Customer Relationship 

Management): Software untuk 

mengelola hubungan dengan pelanggan, 

seperti HubSpot atau Zoho CRM, yang 

membantu mengatur data pelanggan 

dan interaksi. 

• Sistem Pengolahan Data (Database 

Management System): Digunakan untuk 

menyimpan dan mengorganisir data 

bisnis dalam bentuk terstruktur, seperti 

MySQL, PostgreSQL, atau Microsoft SQL 

Server. 

Perangkat lunak ini memungkinkan pemilik 

bisnis untuk melakukan analisis, merencanakan, 

dan mengelola operasional bisnis mereka secara 

lebih efektif. 



130 | Pengantar Manajemen Proses Bisnis 

3. Data dan Informasi 

Data adalah kumpulan fakta atau angka mentah 

yang belum diolah. Sementara informasi adalah 

data yang telah diproses dan diubah menjadi 

sesuatu yang lebih bermakna. Dalam konteks 

bisnis personal, data yang dikelola bisa 

mencakup: 

• Data Transaksi Keuangan: Semua 

transaksi yang terjadi dalam bisnis, 

seperti penjualan, pembelian, dan 

pembayaran. 

• Data Pelanggan: Informasi yang 

berkaitan dengan pelanggan, termasuk 

nama, kontak, preferensi, dan riwayat 

transaksi. 

• Data Inventaris: Data mengenai stok 

barang atau sumber daya yang tersedia. 

• Data Karyawan: Jika bisnis memiliki 

karyawan, informasi mengenai gaji, 

tugas, dan kinerja mereka juga dikelola. 

Informasi yang relevan dan tepat waktu sangat 

penting dalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, data harus dikelola dengan baik 

untuk memastikan bahwa informasi yang 

dihasilkan dapat digunakan secara efektif. 
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4. Pengguna Sistem 

Pengguna sistem informasi bisnis personal 

adalah orang-orang yang menggunakan 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk 

menjalankan dan mengelola bisnis. Pengguna 

sistem ini bisa mencakup: 

• Pemilik Bisnis: Pengguna utama yang 

menggunakan sistem informasi untuk 

memantau kinerja bisnis, membuat 

keputusan strategis, dan merencanakan 

masa depan bisnis. 

• Karyawan: Jika bisnis memiliki karyawan, 

mereka dapat menggunakan sistem 

informasi untuk melaksanakan tugas 

operasional sehari-hari, seperti 

memasukkan data penjualan atau 

pembelian. 

• Pelanggan: Beberapa sistem informasi 

memungkinkan pelanggan untuk 

berinteraksi langsung dengan bisnis, seperti 

melalui aplikasi pemesanan online atau 

sistem dukungan pelanggan. 

• Pemasok atau Mitra Bisnis: Sistem informasi 

juga dapat digunakan untuk berinteraksi 
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dengan pemasok, misalnya untuk memesan 

barang atau membayar tagihan. 

Keberhasilan implementasi sistem informasi 

sangat bergantung pada bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem dan bagaimana 

sistem mendukung kebutuhan mereka. 

5. Jaringan Komunikasi 

Sistem informasi bisnis personal juga 

memerlukan infrastruktur jaringan untuk 

menghubungkan perangkat keras dan 

perangkat lunak. Jaringan memungkinkan 

pertukaran data dan informasi antara perangkat 

yang berbeda dalam bisnis, baik secara lokal 

(LAN) maupun melalui internet (WAN). 

Keamanan jaringan juga sangat penting untuk 

melindungi data bisnis dari ancaman luar. 

 

9.2. Jenis Sistem Informasi Bisnis Personal 

Sistem informasi bisnis personal (SIBP) adalah 

sistem yang dirancang untuk membantu individu dalam 

pengelolaan, analisis, dan pengambilan keputusan 

bisnis. Biasanya, sistem ini digunakan oleh manajer, 

pengusaha kecil, atau profesional yang ingin 

meningkatkan produktivitas mereka dan membuat 
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keputusan yang lebih informasional tanpa bergantung 

pada sistem yang lebih kompleks dan besar. 

Berikut adalah beberapa jenis sistem informasi 

bisnis personal: 

1. Sistem Pengolahan Data Pribadi 

Sistem ini digunakan untuk mengelola data 

pribadi atau data bisnis individu, seperti catatan 

transaksi, jadwal kegiatan, dan informasi klien. 

Contoh: Aplikasi akuntansi pribadi seperti 

QuickBooks atau Microsoft Excel yang 

digunakan untuk melacak keuangan pribadi 

atau usaha kecil. 

2. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System/DSS) 

DSS membantu individu dalam menganalisis 

data yang ada dan memberikan rekomendasi 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik, 

biasanya berdasarkan analisis data yang lebih 

kompleks. 

Contoh: Sistem yang digunakan oleh 

pengusaha atau manajer untuk 

menganalisis keuangan atau kinerja bisnis, 

seperti analisis penjualan atau perencanaan 

anggaran. 

3. Sistem Informasi Manajemen Pribadi 
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Sistem ini berfokus pada pengelolaan tugas-

tugas dan aktivitas sehari-hari individu yang 

berkaitan dengan pekerjaan atau bisnis mereka. 

Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

efisiensi pribadi. 

Contoh: Aplikasi manajemen tugas atau 

kalender seperti Google Calendar atau 

Trello, yang digunakan untuk 

merencanakan pekerjaan dan mengatur 

jadwal. 

4. Sistem Informasi Keuangan Pribadi 

Sistem ini digunakan untuk mengelola keuangan 

pribadi atau bisnis kecil, mencatat pendapatan, 

pengeluaran, investasi, dan aset. 

Contoh: Software seperti Mint atau YNAB 

(You Need A Budget) yang membantu 

individu mengelola anggaran dan melacak 

pengeluaran. 

5. Sistem Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(HRM) Pribadi 

Sistem ini digunakan oleh individu atau pemilik 

bisnis kecil untuk mengelola data karyawan, 

seperti jam kerja, gaji, dan kinerja. 
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Contoh: Aplikasi seperti Gusto yang 

menyediakan layanan penggajian dan 

manajemen sumber daya manusia. 

6. Sistem CRM (Customer Relationship 

Management) Pribadi 

Sistem ini membantu individu dalam mengelola 

hubungan dengan pelanggan atau klien mereka. 

Biasanya, ini mencakup pelacakan interaksi, 

riwayat komunikasi, dan preferensi pelanggan. 

Contoh: Aplikasi CRM untuk usaha kecil, 

seperti HubSpot CRM atau Zoho CRM. 

7. Sistem E-Commerce Pribadi 

Sistem ini digunakan untuk membantu individu 

atau pemilik bisnis kecil dalam mengelola toko 

online mereka, termasuk pengelolaan 

inventaris, pemrosesan pembayaran, dan 

analisis penjualan. 

Contoh: Platform e-commerce seperti 

Shopify atau Etsy untuk menjual produk 

secara online. 

8. Sistem Manajemen Proyek Pribadi 

Sistem yang membantu individu atau pemilik 

bisnis kecil dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan memantau proyek-proyek 

mereka. 
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Contoh: Aplikasi seperti Asana, 

Monday.com, atau Basecamp yang 

digunakan untuk memanage proyek secara 

lebih efisien. 

 

9.3. Peran Teknologi dalam Bisnis Personal 

Teknologi telah menjadi salah satu pilar utama 

dalam perkembangan bisnis personal atau usaha kecil 

dan menengah (UKM). Peran teknologi dalam bisnis 

personal tidak hanya terbatas pada peningkatan 

efisiensi operasional, tetapi juga membuka peluang 

baru untuk pertumbuhan, pemasaran, dan peningkatan 

kualitas layanan atau produk. Berikut adalah beberapa 

peran teknologi dalam bisnis personal: 

1. Automatisasi Proses Bisnis 

Teknologi memungkinkan bisnis personal untuk 

mengotomatisasi berbagai proses, seperti 

manajemen inventaris, pengolahan transaksi, 

akuntansi, dan pengelolaan data pelanggan. 

Dengan otomatisasi, bisnis dapat mengurangi 

biaya operasional dan meminimalkan kesalahan 

manusia. 

2. Akses ke Pasar yang Lebih Luas 

Melalui platform digital seperti situs web, media 

sosial, dan e-commerce, bisnis personal dapat 
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mencapai pelanggan global. Teknologi 

memberikan peluang untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas tanpa perlu investasi besar 

dalam infrastruktur fisik. 

3. Pemasaran Digital dan Pengelolaan Brand 

Teknologi memungkinkan bisnis personal untuk 

melakukan pemasaran digital melalui media 

sosial, SEO (Search Engine Optimization), iklan 

online, dan email marketing. Ini memungkinkan 

bisnis untuk menjangkau audiens yang tepat 

dengan biaya yang relatif lebih rendah 

dibandingkan pemasaran tradisional. 

4. Analitik dan Pengambilan Keputusan 

Dengan menggunakan perangkat lunak analitik 

dan sistem manajemen informasi, pemilik bisnis 

personal dapat mengumpulkan data tentang 

perilaku konsumen, tren pasar, dan kinerja 

bisnis. Data ini dapat digunakan untuk membuat 

keputusan strategis yang lebih tepat, seperti 

menyesuaikan produk atau layanan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. 

5. Kolaborasi dan Komunikasi Efektif 

Teknologi memungkinkan komunikasi yang 

lebih efisien antara pemilik bisnis, karyawan, 

dan pelanggan. Alat seperti email, video 
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conference, dan aplikasi kolaborasi online 

(seperti Slack atau Microsoft Teams) 

memfasilitasi pertukaran informasi secara real-

time, yang sangat penting dalam menjalankan 

bisnis yang cepat dan dinamis. 

6. E-commerce dan Pembayaran Digital 

Teknologi memudahkan bisnis personal untuk 

beroperasi secara online melalui platform e-

commerce seperti Shopify, Tokopedia, 

Bukalapak, atau bahkan Instagram. Pembayaran 

digital seperti e-wallet dan transfer bank juga 

memberikan kenyamanan bagi pelanggan, yang 

meningkatkan pengalaman berbelanja dan 

mempercepat transaksi. 

7. Manajemen Waktu dan Sumber Daya 

Alat manajemen proyek seperti Trello, Asana, 

dan Google Workspace membantu pemilik 

bisnis personal dalam merencanakan, mengatur, 

dan mengawasi berbagai tugas dan proyek. 

Dengan alat ini, pengelolaan waktu dan sumber 

daya menjadi lebih efisien, sehingga bisnis 

dapat berjalan lebih lancar. 

8. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Teknologi memfasilitasi pengelolaan SDM, baik 

dalam hal perekrutan, pelatihan, hingga evaluasi 
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kinerja. Sistem manajemen SDM (HRMS) 

memungkinkan pemilik bisnis untuk melacak 

jadwal kerja, absensi, gaji, dan tunjangan 

karyawan dengan lebih mudah dan terorganisir. 

9. Inovasi Produk dan Layanan 

Teknologi membuka peluang untuk inovasi 

produk dan layanan yang dapat memenuhi 

kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

Misalnya, dengan memanfaatkan teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan (AI) atau 

Internet of Things (IoT), bisnis personal dapat 

menciptakan produk yang lebih interaktif, 

fungsional, dan disesuaikan dengan preferensi 

pelanggan. 

10. Keamanan dan Perlindungan Data 

Dalam dunia digital yang semakin kompleks, 

teknologi juga berperan penting dalam menjaga 

keamanan data bisnis dan pelanggan. Teknologi 

enkripsi dan sistem keamanan siber membantu 

melindungi informasi sensitif dari ancaman 

cyber yang dapat merugikan bisnis. 
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9.4. Penerapan Sistem Informasi dalam Pengelolaan 

Keuangan 

Sistem informasi (SI) dalam pengelolaan keuangan 

berperan sangat penting untuk membantu organisasi 

atau perusahaan dalam memonitor, mengontrol, dan 

menganalisis transaksi keuangan secara lebih efisien 

dan akurat. Penerapan sistem informasi dalam 

pengelolaan keuangan dapat mencakup berbagai jenis 

perangkat lunak atau aplikasi yang mendukung 

manajemen keuangan secara digital. Berikut adalah 

beberapa aspek penting dari penerapan sistem 

informasi dalam pengelolaan keuangan: 

1. Automatisasi Proses Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi memungkinkan 

otomatisasi berbagai proses akuntansi, seperti 

pencatatan transaksi, pembuatan laporan 

keuangan, dan penghitungan pajak. Dengan 

menggunakan perangkat lunak akuntansi 

seperti QuickBooks, Xero, atau SAP, pengusaha 

dapat menghemat waktu dan mengurangi risiko 

kesalahan manual yang sering terjadi dalam 

pencatatan akuntansi secara tradisional. 

2. Pencatatan dan Pelaporan Keuangan Real-time 

Salah satu keuntungan utama dari penerapan 

sistem informasi dalam pengelolaan keuangan 
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adalah kemampuan untuk mengakses data 

keuangan secara real-time. Dengan adanya 

sistem yang terintegrasi, laporan keuangan 

seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas 

dapat dihasilkan secara instan dan akurat, yang 

memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih cepat dan berbasis data. 

3. Perencanaan dan Penganggaran Keuangan 

Sistem informasi mendukung pengelolaan 

anggaran dengan memberikan alat untuk 

merencanakan, mengelola, dan memantau 

pengeluaran. Pengusaha dan manajer keuangan 

dapat menggunakan perangkat lunak untuk 

menyusun anggaran tahunan, memantau 

realisasi anggaran, dan melakukan analisis 

varians untuk mengidentifikasi penyimpangan 

dari anggaran yang telah disusun. Ini membantu 

memastikan bahwa perusahaan tetap berada 

dalam batas anggaran dan dapat menyesuaikan 

strategi keuangan jika diperlukan. 

4. Pengelolaan Kas dan Likuiditas 

Pengelolaan kas yang baik sangat penting dalam 

menjaga kelangsungan bisnis. Dengan 

menggunakan sistem informasi keuangan, 

perusahaan dapat memantau saldo kas secara 
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real-time, mengelola penerimaan dan 

pengeluaran kas, serta merencanakan 

kebutuhan likuiditas jangka pendek. Aplikasi 

pengelolaan kas membantu dalam pengaturan 

jadwal pembayaran dan penerimaan untuk 

memastikan ketersediaan dana yang cukup. 

5. Keamanan dan Perlindungan Data Keuangan 

Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi 

juga membantu meningkatkan keamanan data 

keuangan. Dengan fitur-fitur seperti enkripsi 

data, kontrol akses, dan backup otomatis, sistem 

informasi keuangan membantu melindungi 

informasi sensitif dari ancaman pencurian atau 

kebocoran data. Sistem yang berbasis cloud juga 

sering kali menawarkan tingkat keamanan yang 

lebih tinggi dibandingkan penyimpanan manual 

atau server lokal. 

6. Analisis dan Pengambilan Keputusan Keuangan 

Sistem informasi keuangan memberikan alat 

untuk analisis data yang lebih mendalam, 

seperti analisis profitabilitas, likuiditas, dan 

efisiensi biaya. Dengan menggunakan teknologi 

analitik dan pelaporan berbasis cloud, 

perusahaan dapat menghasilkan dashboard 

interaktif yang memberikan wawasan tentang 
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tren keuangan dan kinerja keuangan bisnis. Ini 

memungkinkan manajer keuangan untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat dan 

strategis berdasarkan data yang akurat. 

7. Integrasi dengan Sistem Lain 

Salah satu kelebihan dari sistem informasi 

keuangan adalah kemampuannya untuk 

diintegrasikan dengan sistem lain dalam 

perusahaan, seperti sistem persediaan, sistem 

penjualan, dan sistem penggajian. Dengan 

integrasi ini, informasi keuangan dapat 

diperoleh secara otomatis dari berbagai 

departemen, mengurangi duplikasi data dan 

meningkatkan keakuratan informasi. 

8. Kepatuhan Pajak dan Regulasi 

Sistem informasi juga mendukung kepatuhan 

terhadap regulasi pajak dan standar akuntansi. 

Perangkat lunak akuntansi biasanya sudah 

dilengkapi dengan fitur-fitur yang memastikan 

bahwa laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, baik itu di tingkat 

nasional maupun internasional (seperti IFRS 

atau GAAP). Selain itu, aplikasi tersebut dapat 

membantu menghitung kewajiban pajak secara 
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otomatis dan memastikan pembayaran tepat 

waktu. 

9. Manajemen Utang dan Piutang 

Sistem informasi memudahkan perusahaan 

dalam mengelola utang dan piutang. Dengan 

menggunakan software akuntansi, perusahaan 

dapat melacak pembayaran yang belum 

diterima atau belum dibayar, mengelola siklus 

pembayaran, serta mengatur pengingat untuk 

pembayaran yang akan datang. Hal ini 

membantu mencegah terjadinya masalah 

likuiditas yang dapat mengganggu 

kelangsungan operasional perusahaan. 

10. Pelaporan dan Kepatuhan Internasional 

Untuk bisnis yang beroperasi secara 

internasional, sistem informasi juga dapat 

memfasilitasi pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan persyaratan regulasi di berbagai negara. 

Perangkat lunak akuntansi multinasional dapat 

menangani konversi mata uang, pengaturan 

pajak internasional, serta kepatuhan terhadap 

peraturan lokal yang berlaku di negara tempat 

perusahaan beroperasi. 
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BAB X 

SISTEM INFORMASI BISNIS WORKGROUP 

 

 

10.1. Konsep Sistem Informasi 

Kombinasi dari teknologi, orang, dan proses yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi. Tujuan utama 

dari sistem informasi adalah untuk mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, analisis, 

dan visualisasi dalam organisasi. Berikut adalah 

beberapa komponen utama dalam sistem informasi: 

1. Input: Data dan informasi yang dikumpulkan 

dari berbagai sumber, termasuk transaksi, 

survei, dan pengamatan. 

2. Proses: Aktivitas yang dilakukan untuk 

mengolah data menjadi informasi yang berguna. 

Ini bisa meliputi analisis data, pengolahan, dan 

manipulasi informasi. 

3. Output: Informasi yang dihasilkan dari proses, 

yang kemudian disajikan kepada pengguna 

dalam bentuk laporan, grafik, atau dashboard. 

4. Penyimpanan: Tempat di mana data dan 

informasi disimpan, sering kali dalam basis 
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data, agar dapat diakses dan digunakan di masa 

depan. 

5. Pengguna: Individu atau kelompok yang 

menggunakan sistem informasi untuk 

mendukung kegiatan bisnis, seperti manajer, 

karyawan, dan pelanggan. 

 

10.2. Workgroup dalam Bisnis 

Sekelompok individu yang bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan bersama. Workgroup sering kali 

terdiri dari anggota yang memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan pengalaman yang saling melengkapi, 

dan biasanya bekerja dalam lingkungan yang 

kolaboratif. Berikut adalah beberapa karakteristik dan 

manfaat dari workgroup: 

1. Kolaborasi: Anggota workgroup bekerja sama 

untuk menyelesaikan tugas dan proyek, berbagi 

ide, dan mendukung satu sama lain. 

2. Komunikasi Efektif: Dalam workgroup, 

komunikasi yang terbuka dan transparan sangat 

penting. Ini membantu mengurangi 

kesalahpahaman dan meningkatkan efisiensi. 

3. Diversitas Keterampilan: Anggota dengan latar 

belakang dan keahlian yang berbeda dapat 
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memberikan perspektif yang lebih luas dan 

solusi yang lebih inovatif. 

4. Tujuan Bersama: Workgroup memiliki tujuan 

yang jelas dan terukur, yang mendorong 

anggota untuk bekerja sama dan bertanggung 

jawab satu sama lain. 

5. Peningkatan Kinerja: Dengan membagi tugas 

dan memanfaatkan kekuatan masing-masing 

anggota, workgroup dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi. 

6. Pengembangan Keterampilan: Anggota 

workgroup memiliki kesempatan untuk belajar 

dari satu sama lain dan mengembangkan 

keterampilan baru. 

 

10.3. Teknologi Pendukung Sistem Informasi Bisnis 

Workgroup 

Berbagai alat dan platform yang memfasilitasi 

kolaborasi, komunikasi, dan manajemen informasi di 

antara anggota kelompok. Beberapa teknologi utama 

yang mendukung sistem ini antara lain: 

1. Perangkat Lunak Kolaborasi: 

Alat seperti Microsoft Teams, Slack, dan Google 

Workspace memungkinkan anggota workgroup 
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untuk berkomunikasi secara real-time, berbagi 

dokumen, dan mengelola proyek bersama. 

2. Sistem Manajemen Proyek: 

Platform seperti Trello, Asana, dan Jira 

membantu tim merencanakan, melacak, dan 

mengelola tugas dan proyek. Fitur seperti 

pembagian tugas dan penjadwalan 

memudahkan pengelolaan waktu dan sumber 

daya. 

3. Basis Data dan Sistem Informasi: 

Sistem manajemen basis data (DBMS) seperti 

MySQL, Oracle, atau Microsoft SQL Server 

menyimpan data yang diperlukan oleh 

workgroup. Ini memungkinkan akses yang cepat 

dan efisien terhadap informasi. 

4. Alat Analisis Data: 

Alat seperti Tableau, Power BI, dan Google 

Analytics membantu tim dalam menganalisis 

data dan menyajikan informasi dengan cara 

yang dapat dipahami. Ini mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. 

5. Platform Video Conference: 

Dengan meningkatnya kerja jarak jauh, 

teknologi seperti Zoom, Cisco WebEx, dan 

Microsoft Teams memungkinkan anggota 
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workgroup untuk melakukan pertemuan virtual, 

meningkatkan interaksi dan kolaborasi. 

6. Sistem Penyimpanan Berbasis Cloud: 

Layanan seperti Google Drive, Dropbox, dan 

OneDrive menyediakan ruang penyimpanan 

yang aman dan dapat diakses kapan saja, 

memungkinkan anggota untuk berbagi dan 

menyimpan dokumen secara efisien. 

7. Keamanan Informasi: 

Teknologi keamanan seperti enkripsi, firewall, 

dan sistem otentikasi multi-faktor sangat 

penting untuk melindungi data dan informasi 

sensitif dalam workgroup. 

 

10.4. Analisis Kebutuhan Sistem pada Sistem 

Informasi Bisnis Workgroup 

Proses yang penting dalam pengembangan sistem 

informasi bisnis workgroup. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan kebutuhan pengguna, yang 

menjadi dasar untuk desain dan pengembangan sistem. 

Proses ini melibatkan beberapa langkah utama: 

1. Identifikasi Pengguna: 

Menentukan siapa saja yang akan menggunakan 

sistem, termasuk anggota tim, manajer, dan 
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pemangku kepentingan lainnya. Memahami 

peran dan tanggung jawab mereka sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Kebutuhan Fungsional: 

Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang harus 

disediakan oleh sistem untuk mendukung 

tujuan bisnis. Contohnya termasuk: 

▪ Kolaborasi dan komunikasi antar 

anggota tim. 

▪ Pengelolaan proyek dan tugas. 

▪ Penyimpanan dan berbagi dokumen. 

▪ Analisis dan pelaporan data. 

3. Kebutuhan Non-Fungsional: 

Menentukan karakteristik yang diinginkan dari 

sistem, seperti: 

▪ Kinerja: Respons cepat dalam 

memproses data. 

▪ Keamanan: Perlindungan terhadap data 

sensitif. 

▪ Skalabilitas: Kemampuan untuk 

menangani pertumbuhan jumlah 

pengguna dan data. 

▪ Usability: Kemudahan penggunaan bagi 

semua anggota tim. 

4. Analisis Proses Bisnis: 



Pengantar Manajemen Proses Bisnis | 151 

Memahami dan menganalisis alur kerja yang 

ada saat ini untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan atau diubah. Ini membantu 

dalam merancang sistem yang lebih efisien. 

5. Pengumpulan Data: 

Menggunakan teknik seperti wawancara, survei, 

dan observasi untuk mengumpulkan informasi 

dari pengguna. Hal ini penting untuk 

mendapatkan perspektif yang komprehensif 

tentang kebutuhan mereka. 

6. Dokumentasi Kebutuhan: 

Menyusun semua temuan dalam bentuk 

dokumen yang jelas dan terperinci, termasuk 

diagram alur dan model data. Dokumentasi ini 

akan menjadi referensi penting selama 

pengembangan sistem. 

 

10.5. Desain Sistem pada Sistem Informasi Bisnis 

Workgroup 

Tahap penting dalam pengembangan sistem 

informasi bisnis workgroup yang bertujuan untuk 

merancang arsitektur, komponen, dan interaksi dari 

sistem yang akan dibangun. Proses ini memastikan 

bahwa sistem yang dihasilkan memenuhi kebutuhan 
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pengguna dan tujuan bisnis. Berikut adalah beberapa 

aspek utama dalam desain sistem: 

1. Arsitektur Sistem: 

Menentukan struktur keseluruhan dari sistem, 

termasuk pemisahan antara client-side dan 

server-side. Arsitektur dapat berupa client-

server, cloud-based, atau hybrid, tergantung 

pada kebutuhan bisnis dan infrastruktur yang 

ada. 

2. Desain Antarmuka Pengguna (UI): 

Merancang tampilan dan interaksi pengguna 

dengan sistem. Ini mencakup layout, navigasi, 

dan elemen visual yang membuat antarmuka 

mudah digunakan. Pendekatan user-centered 

design (UCD) sering diterapkan untuk 

memastikan pengalaman pengguna yang 

optimal. 

3. Desain Basis Data: 

Menentukan bagaimana data akan disimpan, 

diorganisir, dan diakses. Ini mencakup 

perancangan skema basis data, tabel, relasi 

antar tabel, serta indeks yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja pencarian data. 

4. Desain Proses Bisnis: 
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Menggambarkan bagaimana proses bisnis akan 

diotomatisasi dan diintegrasikan ke dalam 

sistem. Ini termasuk model alur kerja yang 

menunjukkan langkah-langkah dalam proses 

dan interaksi antara anggota workgroup. 

5. Desain Keamanan: 

Menentukan mekanisme keamanan untuk 

melindungi data dan informasi. Ini mencakup 

pengaturan akses pengguna, enkripsi data, dan 

perlindungan terhadap serangan siber. 

6. Prototyping: 

Mengembangkan prototipe dari sistem untuk 

menguji desain awal dan mendapatkan umpan 

balik dari pengguna. Prototipe membantu dalam 

mengidentifikasi masalah potensial sebelum 

implementasi penuh. 

7. Dokumentasi Desain: 

Menyusun dokumen desain yang merinci semua 

aspek desain sistem, termasuk diagram 

arsitektur, desain UI, dan model basis data. 

Dokumentasi ini penting untuk referensi selama 

fase pengembangan dan pemeliharaan. 
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10.6. Pengembangan Sistem pada Sistem Informasi 

Bisnis Workgroup 

Fase di mana desain sistem diimplementasikan 

untuk membangun solusi perangkat lunak yang akan 

digunakan oleh anggota workgroup. Proses ini 

melibatkan beberapa langkah dan praktik penting: 

1. Pemilihan Metodologi Pengembangan: 

Memilih pendekatan pengembangan yang 

sesuai, seperti Waterfall, Agile, atau Scrum. 

Metodologi ini akan mempengaruhi bagaimana 

proses pengembangan dilakukan, termasuk 

siklus hidup pengembangan perangkat lunak 

(SDLC). 

2. Pengkodean (Coding): 

Mengimplementasikan desain sistem ke dalam 

kode sumber menggunakan bahasa 

pemrograman yang sesuai. Pengembang bekerja 

sama untuk memastikan bahwa semua 

komponen sistem terintegrasi dengan baik dan 

berfungsi sesuai yang diharapkan. 

3. Pengujian (Testing): 

Melakukan pengujian menyeluruh pada sistem 

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki bug 

atau kesalahan. Ini mencakup berbagai jenis 

pengujian, seperti: 
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▪ Unit Testing: Menguji setiap komponen 

individu. 

▪ Integration Testing: Menguji interaksi 

antar komponen. 

▪ System Testing: Menguji seluruh sistem 

dalam lingkungan yang mirip dengan 

produksi. 

▪ User Acceptance Testing (UAT): 

Melibatkan pengguna untuk 

memastikan bahwa sistem memenuhi 

kebutuhan mereka. 

4. Dokumentasi: 

Membuat dokumentasi teknis dan pengguna 

untuk menjelaskan bagaimana sistem berfungsi 

dan bagaimana cara menggunakannya. 

Dokumentasi ini penting untuk pelatihan dan 

pemeliharaan di masa mendatang. 

5. Implementasi: 

Meluncurkan sistem ke lingkungan produksi. Ini 

termasuk pemindahan data dari sistem lama 

(jika ada), pelatihan pengguna, dan pengaturan 

infrastruktur IT yang diperlukan. 

6. Pemeliharaan: 

Setelah sistem diluncurkan, penting untuk 

melakukan pemeliharaan dan pembaruan 
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secara berkala. Ini termasuk memperbaiki bug 

yang terdeteksi, menambah fitur baru, dan 

memastikan sistem tetap aman dan efisien. 

7. Umpan Balik Pengguna: 

Mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

setelah sistem digunakan dalam operasional 

sehari-hari. Ini membantu dalam melakukan 

penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan. 

 

10.7. Implementasi Sistem pada Sistem Informasi 

Bisnis Workgroup 

Fase di mana sistem informasi yang telah 

dikembangkan diluncurkan dan diintegrasikan ke 

dalam lingkungan kerja. Ini adalah langkah penting 

untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan harapan dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Proses implementasi mencakup beberapa tahap 

berikut: 

1. Perencanaan Implementasi: 

Menyusun rencana yang detail untuk 

meluncurkan sistem, termasuk jadwal, sumber 

daya yang diperlukan, dan tanggung jawab tim. 

Rencana ini juga harus mencakup strategi untuk 

menangani potensi risiko. 

2. Migrasi Data: 
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Memindahkan data dari sistem lama (jika ada) 

ke sistem baru. Proses ini harus dilakukan 

dengan hati-hati untuk memastikan bahwa data 

yang dipindahkan akurat dan lengkap. 

Pengujian data juga perlu dilakukan untuk 

memastikan integritasnya. 

3. Pelatihan Pengguna: 

Memberikan pelatihan kepada anggota 

workgroup mengenai cara menggunakan sistem 

baru. Pelatihan dapat dilakukan melalui sesi 

langsung, modul e-learning, atau dokumentasi 

pengguna. Tujuannya adalah untuk memastikan 

pengguna merasa nyaman dan kompeten dalam 

menggunakan sistem. 

4. Pengujian Akhir: 

Melakukan pengujian akhir untuk memastikan 

bahwa semua fitur sistem berfungsi dengan baik 

dalam lingkungan produksi. Ini termasuk 

menguji integrasi dengan sistem lain, jika 

relevan. 

5. Peluncuran Sistem: 

Meluncurkan sistem secara resmi ke seluruh 

organisasi. Ini mungkin dilakukan dalam satu 

tahap (big bang) atau bertahap (phased), 
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tergantung pada kompleksitas sistem dan 

kebutuhan organisasi. 

6. Dukungan Pasca-Implementasi: 

Menyediakan dukungan teknis untuk membantu 

pengguna menghadapi masalah yang mungkin 

muncul setelah sistem diluncurkan. Ini 

termasuk menyediakan saluran untuk 

mengajukan pertanyaan dan menyelesaikan 

masalah. 

7. Evaluasi dan Umpan Balik: 

Mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

tentang pengalaman mereka dengan sistem 

baru. Evaluasi ini membantu dalam 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan 

dan memberikan dasar untuk pembaruan atau 

perbaikan di masa mendatang. 

8. Pemeliharaan Berkelanjutan: 

Setelah implementasi, penting untuk terus 

memelihara dan memperbarui sistem. Ini 

mencakup penanganan bug, pembaruan 

keamanan, dan penambahan fitur baru 

berdasarkan kebutuhan pengguna. 
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